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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah yang biasa dikenal dengan istilah 

Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (PBJP) memiliki peranan penting 

dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk peningkatan pelayanan publik 

dan pengembangan perekonomian nasional dan daerah. Selain itu, pengadaan 

barang dan jasa pemerintah diharapkan juga mampu memberikan pemenuhan 

nilai manfaat yang sebesar-besarnya dan berkontribusi dalam peningkatan 

penggunaan produk dalam negeri, peningkatan peran Usaha Mikro, Usaha Kecil, 

dan  Usaha Menengah (UMKM) serta pembangunan berkelanjutan. 

E-Katalog (Katalog Elektronik) Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah (LKPP)  adalah aplikasi belanja online yang dikembangkan oleh 

LKPP. Berdasarkan Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah (LKPP) Nomor 11 Tahun 2018 Tentang Katalog Elektronik 

menyebutkan bahwa, katalog elektronik adalah sistem informasi yang memuat 

berbagai informasi berupa daftar, jenis, spesifikasi teknis, Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN), produk dalam negeri, produk Standar Nasional Indonesia 

(SNI) dan informasi lainnya dari berbagai penyedia barang/jasa. Katalog 

elektronik terdiri dari katalog elektronik nasional, katalog elektronik sektoral dan 

katalog elektronik lokal yang meliputi barang dan jasa lainnya. Katalog elektronik 

lokal adalah katalog elektronik yang disusun dan dikelola oleh Pemerintah 

Daerah. 
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Selaku Bagian Pengadaan Barang/Jasa di Sekretariat Daerah Kota 

Pekanbaru bertugas menyelenggarakan dukungan pengadaan barang/jasa pada 

Pemerintah Kota Pekanbaru berperan melakukan pendampingan untuk 

membantu pelaku usaha mendaftar dan menginput produk ke dalam katalog 

elektronik dan bekerja sama dengan dinas yang memiliki kewenangan dalam 

menangani Produk Dalam Negeri dan produk Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan 

Koperasi untuk menyiapkan pelaku usaha berpartisipasi dalam Katalog 

Elektronik Lokal.  

Untuk mendukung program Percepatan transformasi digital pengadaan 

barang dan jasa sesuai Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Percepatan Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri dan Produk Usaha 

Mikro, Usaha Kecil, dan Koperasi Dalam Rangka Menyukseskan Gerakan 

Nasional Bangga Buatan Indonesia pada Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah tersebut, maka perlu dilakukan percepatan penayangan produk 

dalam negeri dan UMKM pada Katalog Sektoral/Lokal dan mengalihkan proses 

pengadaan yang manual menjadi pengadaan secara elektronik paling lambat 

tahun 2023.  

Saat ini progress percepatan katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru sudah 

menayangkan 342 produk pada 14 etalase yang tersedia. Kondisi ini masih 

sangat jauh sesuai himbauan dari Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) 

untuk setiap daerah menayangkan 1.000 produk di katalog elektronik. 

Diharapkan peran aktif dari setiap OPD untuk mengajak penyedia mendaftarkan 

dan menayangkan produknya di dalam katalog elektronik lokal kota Pekanbaru. 
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Dengan kondisi di atas perlu dilakukan implementasi percepatan penayangan 

katalog elektronik lokal sehingga penulis mengambil judul “Optimalisasi 

Percepatan Katalog Elektronik Lokal Melalui Kegiatan Pendampingan dan 

Sosialisasi di Lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru”. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin penulis capai dari kegiatan aktualisasi ini 

adalah mengoptimalisasikan percepatan katalog elektronik Lokal melalui 

kegiatan pendampingan dan sosialisasi di lingkungan Pemerintah Kota 

Pekanbaru. 

2. Tujuan Umum  

 Tujuan umum pelaksanaan rancangan atualisasi ini adalah agar 

penulis dapat memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN 

yaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompoten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dalam pelaksanaan tugas 

jabatan sebagai Pengelola Pengadaan Barang/Jasa serta mengetahui 

dampak-dampaknya terhadap pencapaian visi misi organisasi apabila 

nilai-nilai dasar tersebut diaplikasikan dengan baik dalam pekerjaan 

sehari-hari. 
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C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup atau batasan dalam rancangan aktualisasi ini adalah :  

1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan 

rancangan aktualisasi yang telah disusun dengan menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN. 

2. Waktu pelaksanaan habituasi dari rancangan aktualisasi ini adalah selama 

30 hari kerja yaitu dimulai tanggal 3 Oktober – 12 November 2022.  

3. Tempat pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah di Bagian Pengadaan 

Barang dan Jasa Sekeretariat Daerah Kota Pekanbaru. 

4. Sasaran pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah UMKM dan OPD di 

lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 

5. Kegiatan rancangan aktualisasi ini mencakup kegiatan pendampingan 

dan sosialisasi kepada penyedia UMKM dan OPD untuk melakukan 

percepatan katalog elektronik lokal di lingkungan Pemerintah Kota 

Pekanbaru. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Sejarah Instansi Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  
Kantor Walikota Pekanbaru 

 

Kota Pekanbaru terletak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 

0°25' - 0°45' Lintang Utara dengan ketinggian dari permukaan laut 

berkisar 5 - 50 meter. Permukaan wilayah bagian utara landai dan 

bergelombang dengan ketinggian berkisar antara 5 - 11 meter. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 tanggal 7 

September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari ± 62,96 Km² 

menjadi ± 446,50 Km², terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. 

Dari hasil pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk. I Riau maka 

ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 km². 
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Berdasarkan Penetapan Gubernur Sumatera di Medan No 103 

tanggal 17 Mei 1956, Kota Pekanbaru dijadikan Daerah Otonomi yang 

disebut Harminte (kota Baru) sekaligus dijadikan Kota Praja Pekanbaru. 

Pada Tahun 1958, Pemerintah Pusat yang dalam hal ini Kementerian 

Dalam Negeri RI  mulai menetapkan ibukota Provinsi Riau secara 

permanen. Sebelumnya Kota Tanjung Pinang Kepulauan Riau ditunjuk 

sebagai ibu kota provinsi hanya bersifat sementara. Dalam hal ini Menteri 

Dalam Negeri RI telah mengirim surat kawat kepada Gubernur Riau 

tanggal 30 Agustus 1958 No. Sekr. 15/15/6. 

Untuk menanggapi maksud surat  kawat tersebut, dengan penuh 

pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka Badan 

Penasehat meminta kepada Gubernur supaya membentuk suatu Panitia 

Khusus. Dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Swatantra 

tingkat I Riau tanggal 22 September 1958 No. 21/0/3-D/58 dibentuk 

panitia Penyelidik Penetapan Ibukota Daerah Swantantra Tingkat I Riau. 

Panitia ini telah berkeliling ke seluruh daerah di Riau untuk 

mendengar pendapat pemuka masyarakat, penguasa Perang Riau 

Daratan dan Penguasa Perang Riau Kepulauan. Dari angket langsung 

yang diadakan panitia tersebut, maka diambillah ketetapan bahwa kota 

Pekanbaru terpilih sebagai ibukota Provinsi Riau. Keputusan  ini 

langsung disampaikan kepada Menteri Dalam Negeri RI. Akhirnya 

tanggal 20 Januari 1959 dikeluarkan Surat Keputusan dengan No. Des 

52/1/44-25 yang menetapkan Pekanbaru sebagai ibukota Provinsi Riau 
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sekaligus Pekanbaru memperoleh status Kotamadya Daerah Tingkat II 

Pekanbaru. 

Untuk merealisasi ketetapan tersebut, pemerintah pusat 

membentuk Panitia Interdepartemental, karena pemindahan ibukota dari 

Tanjung Pinang ke Pekanbaru menyangkut kepentingan semua 

Departemen. Sebagai pelaksana di daerah dibentuk suatu badan di 

Pekanbaru yang diketuai oleh Penguasa Perang Riau Daratan Letkol. 

Kaharuddin Nasution. Sejak itulah mulai dibangun Kota Pekanbaru dan 

untuk tahap pertama mempersiapkan sejumlah bangunan dalam waktu 

singkat agar dapat menampung pemindahan kantor dan pegawai dari 

Tanjungpinang ke Pekanbaru. Sementara persiapan pemindahan secara 

simultan terus dilaksanakan, perubahan struktur pemerintahan daerah 

berdasarkan Panpres No. 6/1959 sekaligus direalisasi. 

Gubernur Provinsi Riau Mr. S. M. Amin digantikan oleh Letkol 

Kaharuddin Nasution yang dilantik digedung Sekolah Pei Ing Pekanbaru 

tanggal 6 Januari 1960. Karena Kota Pekanbaru mempunyai gedung 

yang representatif, maka dipakailah gedung sekolah Pei Ing untuk 

tempat upacara. Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan 

luas 16 km2 yang kemudian bertambah menjadi 62.96 km2 dengan 2 

kecamatan yaitu Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. 

Selanjutnya pada tahun 1965 bertambah menjadi 6 kecamatan dan 

tahun 1987 menjadi 8 kecamatan dengan luas wilayah 446.50 km2. 
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Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan 

meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya 

meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap 

penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan Lainnya. 

Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang 

cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan Baru dengan Perda Kota 

Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Kecamatan menjadi 

15 Kecamatan dengan 83 Kelurahan. 

2. Visi dan Misi Pemerintah Kota Pekanbaru 

Visi Kota Pekanbaru 2021 sesuai Perda Kota Pekanbaru Nomor 1 

Tahun 2001, yaitu ”TERWUJUDNYA KOTA PEKANBARU SEBAGAI 

PUSAT PERDAGANGAN DAN JASA, PENDIDIKAN SERTA PUSAT 

KEBUDAYAAN MELAYU, MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA 

BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA.” 

Untuk percepatan pencapaian visi Kota Pekanbaru 2021 dimaksud,  

Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru terpilih periode 2017-2022, 

menetapkan Visi Antara untuk lima (5) tahun kepemimpinannya yaitu: 

“Terwujudnya Pekanbaru Sebagai Smart City Madani”. 

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan 

memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan 

kedepan, serta memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 

5 (lima) misi pembangunan jangka menengah daerah Kota Pekanbaru 

tahun 2017 - 2022, sebagai berikut : 
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1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertaqwa, 

mandiri, tangguh dan berdaya saing tinggi. 

2. Mewujudkan pembangunan masyarakat madani dalam lingkup 

masyarakat berbudaya melayu. 

3. Mewujudkan tata kelola kota cerdas dan penyediaan infrastruktur 

yang baik. 

4. Mewujudkan pembangunan ekonomi berbasiskan ekonomi 

kerakyatan dan ekonomi padat  modal, pada tiga sektor unggulan, 

yaitu jasa, perdagangan dan industri (olahan dan MICE). 

5. Mewujudkan lingkungan perkotaan yang layak huni (Liveable City) 

dan ramah lingkungan (Green City). 

3. Nilai-Nilai Organisasi Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru 

Nilai-nilai organisasi Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru 

sebagaimana yang terdapat dalam profil organisasi, adalah : 

a. Profesional, merupakan nilai budaya kerja dalam menjalankan tugas 

sesuai keahlian, keterampilan dan pengetahuan untuk mencapai 

kinerja terbaik. 

b. Integritas, merupakan nilai budaya kerja membangun kepercayaan 

dengan kejujuran dan tanggung jawab. 

c. Disiplin, merupakan nilai budaya kerja untuk kesanggupan 

melaksanakan kode etik kepegawaian ASN, serta kewajiban sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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d. Inovatif, merupakan nilai budaya kerja yang menjadi motivasi bagi 

ASN untuk melakukan pembaharuan ke arah yang lebih baik. 

e. Pelayanan, merupakan nilai budaya kerja pada pemenuhan 

kebutuhan aktivitas organisasi. 

f. Sinergitas, merupakan nilai budaya kerja yang membangun dan 

memastikan kerja sama internal yang produktif. 

B. Profil Peserta 

 Penulis adalah anak ke-empat dari 

empat bersaudara yang lahir di Bukittinggi 

pada tanggal 7 Juni 1988. Penulis adalah 

lulusan fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil 

di Universitas Riau. Sebelumnya penulis 

pernah bekerja sebagai karyawan swasta 

selama 8 tahun di salah satu anak 

perusahan Transmedia, CT Corpora. 

  
Kemudian penulis diangkat menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil pada tahun 2022

sebagai Ahli Pertama Pengelola Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan 

Pemerintah Kota Pekanbaru. Sebagai Pengelola Pengadaan Barang/Jasa, 

penulis mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan perencanaan 

pengadaan barang/jasa pemerintah, pemilihan penyedia barang/jasa 

pemerintah, pengelolaan kontrak pengadaan barang/jasa pemerintah, dan 

pengelolaan pengadaan barang/jasa pemerintah secara swakelola. 

 Gambar 2.2  
    Penulis 
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Dalam menjalankan tugas fungsi jabatannya, penulis menjadikan Ibu Cihe 

Aprilia Bintang, S.T , M.T. sebagai role mode. Saat ini beliau menjabat sebagai 

sub koordinator Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa. Wanita kelahiran  22 

April   1990 di Pasir Pangraian ini sudah menyandang gelar Magister jurusan 

Arsitektur sebagai wisudawan terbaik diusia 23 tahun  melalui program fast track 

di Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) di Surabaya. 

Menjadikan  beliau tokoh panutan bagi 

penulis bukannya tanpa alasan. Selama 

bekerja di bawah arahan dan bimbingan 

beliau, penulis melihat sikap loyalitas yang 

tergambar dari peran aktifnya dalam 

menjalankan program pemerintah. Beliau 

kerap diundang sebagai narasumber di 

berbagai kesempatan khususnya di bidang 

Pengadaan Barang dan Jasa.

Beliau adalah sosok yang mudah bergaul dengan siapa saja, dari sosoknya 

penulis belajar bagaimana menjadi pemimpin yang rendah hati sekaligus 

disegani. Kedekatannya dengan para staf mampu membangun suasana kerja 

yang kondusif dan harmonis sehingga dapat terbangun kerjasama yang sinergis 

untuk kemajuan instansi. Beliau selalu bersemangat  mengembangkan 

kompetensi diri dengan aktif mengikuti seminar dan pelatihan. Hal ini juga 

dilakukannya sebagai upaya penyesuaian diri dalam menjawab tantangan global 

          Gambar 2.3  
Sub Koordinator Pengelola  
Pengadaan Barang dan Jasa 
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yang menuntut para ASN untuk terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas. Semangat beliau untuk tidak pernah lelah belajar ini juga menjadi 

motivasi bagi penulis untuk melanjutkan pendidikan di masa yang akan datang. 

 

Bagi penulis, beliau adalah sosok inspiratif karena merupakan contoh ASN yang 

dalam dirinya tertanam nilai-nilai Ber-AKHLAK dimana hal tersebut tercermin 

dalam perilakunya sehari-hari.
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi  Isu 

Berdasarkan hasil observasi penulis selama menjalankan tugas di bagian 

Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru dan setelah 

melakukan diskusi bersama mentor, penulis menyimpulkan terdapat 3 

permasalahan di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa  yang perlu segera 

dicarikan alternatif penyelesaiannya seperti terlihat pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 
Identifikasi Isu di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Kota Pekanbaru 

Sumber : Pengamatan penulis 

 
 

No. Isu Kondisi Saat Ini Kondisi diharapkan 

1. Belum optimalnya 
proses reviu Harga 
Perkiraan Sendiri 
(HPS) dalam setiap 
paket Pengadaan 
Barang dan Jasa. 
 

Belum ada format baku 
yang menjadi acuan 
dalam mereviu Harga 
Perkiraan Sendiri (HPS) 
dalam paket Pengadaan 
Barang dan Jasa dan 
masih dilakukan secara 
manual. Progres 
dianggap masih 0 (karena 
belum dilakukan). 

Penggunaan format baku 
sebagai acuan sehingga  
proses reviu lebih efisien 
dan akuntabel, dan 
tercapai target 100%. 

2. Belum adanya 
sinergitas antar OPD 
dalam menginput 
Rencana Umum 
Pengadaan (RUP) di 
SIRUP 

Belum semua OPD 
menginput belanja 
Pengadaan Barang dan 
Jasa di SIRUP. 
Nilai RUP Kota 
Pekanbaru sebesar 80%  

Semua OPD bersinergi 
menginput belanja 
Pengadaan Barang dan 
Jasa di SIRUP, sehingga 
nilai RUP Kota Pekanbaru 
bisa tercapai 100% 

3. Belum optimalnya 
progress percepatan 
Katalog elektronik 
Lokal di lingkungan 
Pemerintah Kota 
Pekanbaru. 

 

Untuk  target  1000 dari 
Kemendagri, penyedia 
yang sudah 
menayangkan  produk di 
etalase sebanyak 342 
produk dari 14 etalase 
yang disediakan. 

Penyedia segera 
berpartisipasi untuk 
mendaftarkan dan 
menayangkan produk di 
etalase sehingga tercapain 
target 1000 produk 
UMKM. 
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1. Isu ke-1 : Belum optimalnya proses reviu Harga Perkiraan Sendiri 

(HPS) dalam setiap paket Pengadaan Barang dan Jasa. 

Pengadaan barang dan jasa pemerintah terdiri dari beberapa 

tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan sampai dengan serah terima 

hasil pekerjaan. Salah satu tahapan yang terdapat dalam pengadaan 

barang dan jasa yaitu persiapan pemilihan. Pada tahap persiapan 

pemilihan, salah satu kegiatan yang harus dilakukan adalah Reviu Harga 

Perkiraan Sendiri (HPS) oleh Pokja Pemilihan/Pejabat Pengadaan. 

Mengingat pentingnya kredibilitas dokumen HPS dalam 

pelaksanaan barang/jasa pemerintah, maka diperlukan instrumen reviu 

HPS yang akuntabel sehingga proses & hasil reviu HPS dapat 

dipertanggung jawabkan dengan baik. Proses reviu HPS yang dilakukan 

di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah Kota Pekanbaru 

masih dilakukan dengan cara manual, dengan membandingkan harga 

satuan di masing-masing item pekerjaan yang tertera di HPS dengan 

acuan Standar Harga Barang & Jasa Pemerintah Kota Pekanbaru atau 

Standar Harga Satuan Upah & Bahan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang untuk pekerjaan jasa konstruksi. Hasil reviu HPS 

dituangkan ke dalam dokumen Berita Acara Pengkajian Ulang Rencana 

Pelaksanaan Pengadaan (RPP). Dari Tabel 3.2 dan Gambar 3.1 dapat 

dilihat jumlah paket pekerjaan pengadaan barang dan jasa di Kota 

Pekanbaru. 
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Tabel 3.2 
Jumlah Paket Pekerjaan 2022 Kota Pekanbaru 

No Jenis Pekerjaan Jumlah Paket 

1 Pengadaan Barang 10 

2 Pekerjaan Konstruksi 52 

3 Jasa Lainnya 7 

4 Jasa Konsultasi 12 

Jumlah 81 

    Sumber : Analisa penulis 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 3.1 
    Jumlah Paket Pekerjaan 2022 Kota Pekanbaru 

 
Proses reviu HPS yang masih menggunakan cara manual 

dilakukan karena belum adanya instrumen khusus yang digunakan untuk 

reviu HPS. Penggunaan instrumen pendukung dalam proses reviu HPS 

menjadi sangat penting agar proses reviu HPS menjadi lebih efisien & 

akuntabel. 
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2. Isu ke-2 : Belum adanya sinergitas antar OPD dalam menginput 

Rencana Umum Pengadaan (RUP) di SIRUP 

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah daftar rencana 

Pengadaan Barang atau Jasa yang akan dilaksanakan oleh 

Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah (K/L/PD). Pengguna 

Anggaran (PA) memiliki peranan yang besar dalam proses pengadaan 

barang/jasa, termasuk yang menyusun dan menetapkan RUP. Dalam 

menyusun RUP, PA harus memasukan paling sedikit empat hal, yaitu (1) 

Nama dan Alamat PA; (2) Paket pekerjaan yang akan dilaksanakan; 

(3)Lokasi pekerjaan; (4) Perkiraan besaran penggunaan biaya.  

Penyusunan RUP merupakan kegiatan yang terdiri dari identifikasi 

kebutuhan Barang/Jasa yang diperlukan K/L/PD, penyusunan dan 

penetapan rencana penganggaran sampai dengan penyusunan 

Kerangka Acuan Kerja (KAK). RUP merupakan rencana yang berisi 

kegiatan dan anggaran Pengadaan Barang/Jasa yang dibiayai oleh 

K/L/PD sendiri dan/atau dibiayai berdasarkan kerja sama antar K/L/PD 

secara pembiayaan bersama (co-financing). 

RUP mulai diumumkan setelah tersedia anggaran dalam 

DIPA/DPA dan RKA-KL/RKA-DPA dibahas dengan DPR/DPRD. Sesuai 

Perpres 16/2018 Pasal 22 disebutkan jika RUP telah diumumkan dan 

terjadi perubahan pada saat DIPA/DPA disahkan, maka RUP yang telah 

diumumkan dapat dilakukan perubahan/perbaikan (edit paket-paket 

pekerjaan dengan melalui penyedia dan kegiatan swakelola). RUP 
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sendiri paling lambat diumumkan pada pada awal bulan Januari. Hal ini 

untuk memastikan proses pengadaan barang/jasa agar dapat segera 

dilaksanakan untuk mencegah terjadinya keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan. 

Berdasarkan PERLEM LKPP nomor 11 tahun 2021 pasal 8 

pengumuman RUP dilakukan melalui aplikasi Sistem Informasi Rencana 

Umum Pengadaan (SIRUP). Dan untuk batas waktu penguman RUP 

untuk pengadaan tahun berikutnya pada aplikasi SIRUP dillaksanakan 

paling lambat 31 Maret pada tahun anggaran tersebut.  

Sesuai Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022 yang 

menginstruksikan untuk mengumumkan seluruh belanja Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah pada SIRUP, dari tabel 3.3 terlihat bahwa 

penayangan RUP Pekanbaru di  SIRUP jika dibandingkan antara Pagu 

RUP 1,2T sedangkan Belanja Pengadaan sebesar 1,5T artinya seluruh 

RUP belum ditayangkan di SIRUP.  

  Tabel 3.3 
        Perbandingan Pagu RUP dan Belanja Pengadaan Kota Pekanbaru 

Pagu RUP Belanja Pengadaan  Nilai RUP 

1,2T 1,5T 80% 

Sumber : data lkpp 
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Gambar 3.2 
SIRUP Kota Pekanbaru Dibandingkan Belanja PBJ 

 
Berdasarkan informasi yang terdapat di SIRUP yang disajikan dalam 

Gambar 3.2 di atas, Pemerintah Kota Pekanbaru masih melakukan 

pengumuman RUP sebanyak 80 % . Hal ini tentu menjadi permasalahan 

yang harus diperhatikan, karena pengadaan yang baik harus berdasarkan 

perencanaan yang baik pula 

3. Isu ke-3 : Belum optimalnya progress percepatan Katalog elektronik 

Lokal di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru 

Sesuai arahan Presiden terkait percepatan transformasi digital 

dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022, perlu dilakukan 

percepatan implementasi Katalog Elektronik Lokal pada Pemerintah 

Daerah. Peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan produk 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Koperasi, termasuk roadmap 

peningkatan jumlah produk dalam negeri menuju 1.000.000 (satu juta) 

produk tayang dalam Katalog Elektronik pada tahun 2022 ini.  Dalam hal 
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ini, Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) mendorong setiap 

pemerintah daerah (Pemda) dapat memasukkan 1.000 produk pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada aplikasi platform 

katalog elektronik.  

Isu ini menjadi sangat urgent untuk ditindaklanjuti mengingat pada 

tahun 2023 semua proses pengadaan manual akan beralih menjadi 

pengadaan secara elektronik. Saat ini pada katalog elektronik lokal 

Pemerintah Kota Pekanbaru sudah tersedia 14 etalase produk dengan 

jumlah produk tayang dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 
Produk Tayang Katalog elektronik Lokal Kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : katalog elektronik.lkpp.go.id 

Mengikuti himbauan dari Kemendagri  untuk setiap daerah dapat 

memasukkan 1000 produk di tahun 2022 ini. Saat ini total produk tayang 

di etalase katalog elektronik lokal kota Pekanbaru sejumlah 342 produk, 
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sehingga progress yang baru dicapai adalah sebesar 34,2% dapat dilihat 

pada Gambar 3.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.3 
   Progres Produk Tayang Katalog elektronik Lokal Kota Pekanbaru 

 

Penyebab belum optimalnya percepatan katalog elektronik adalah 

kurangnya pendampingan untuk membantu UMKM onboarding dan 

menginput produk ke dalam Katalog elektronik dan belum semua OPD 

menjalankan program katalog elektronik lokal. Hal yang perlu dilakukan 

untuk mendukung program Pemerintah tersebut maka harus segera 

dilakukan percepatan penayangan katalog elektronik lokal di Kota 

Pekanbaru dengan pendampingan dan sosialisasi kepada UMKM dan 

OPD di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 

B. Penetapan Core Issue 

Penetapan Core Issue Berdasarkan ketiga isu di atas, penulis memilih satu 

isu utama yang akan dicarikan alternatif penyelesaiannya melalui kegiatan 

aktualisasi ini. Penetapan isu utama tersebut penulis lakukan dengan 

menggunakan metode APKL (Tabel 3.5). Metode APKL adalah metode 
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penapisan untuk menetukan kelayakan dan ketepatan suatu isu untuk diangkat 

menjadi sebuah pembahasan. Penapisan dengan metode APKL dilakukan 

dengan memberikan rentang penilaian (1-5) pada kritera sebagai berikut : 

- Aktual (A), artinya benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam 

masyarakat. 

- Problematik (P), artinya memiliki dimensi masalah yang kompleks, sehingga 

perlu dicarikan segera solusinya secara komprehensif.  

- Kekhalayakan (K), artinya menyangkut hajat hidup orang banyak.  

- Layak (L), artinya isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya. 

Tabel 3.5 
Penetapan Core Issue Menggunakan Metode APKL 

No. Isu A P K L Jumlah Prioritas 

1. Belum optimalnya proses reviu 
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) 
dalam setiap paket Pengadaan 
Jarang dan Jasa 

4 4 3 3 14 III 

2. Belum adanya sinergitas antar 
OPD dalam menginput 
Rencana Umum Pengadaan 
(RUP) di SIRUP 

4 3 4 4 15 II 

3. Belum optimalnya progress 
percepatan Katalog 
elektronik Lokal di 
lingkungan Pemerintah Kota 
Pekanbaru 

5 5 4 4 18 I 

Sumber : Analisa penulis 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 di atas, maka core issue / isu utama di Bagian 

Pengadaan Barang dan Jasa Kota Pekanbaru yaitu belum optimalnya progress 

percepatan Katalog elektronik Lokal di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 
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C. Analisis Core Issue 

Dalam menentukan penyebab utama dari masalah Belum optimalnya 

progress percepatan Katalog elektronik Lokal di lingkungan Pemerintah Kota 

Pekanbaru, penulis menggunakan metode USG seperti yang termuat pada Tabel 

3.6. Metode USG adalah metode penapisan masalah dengan melihat beberapa 

kriteria di antaranya,  

- Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu perlu dibahas terkait dengan 

waktu. 

- Seriousness yaitu seberapa besar suatu isu perlu dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang ditimbulkannya. 

- Growth yaitu seberapa besar suatu isu akan berkembang jika dibiarkan. 

 

Tabel 3.6 
Analisis Penyebab Utama Masalah Menggunakan Metode USG 

No. Isu U S G Jumlah 
Nilai 

Peringkat 
Kualitas 

1. Kurangnya kesadaran penyedia 
untuk berpartisipasi mendukung 
program Percepatan Peningkatan 
Penggunaan Produk Dalam Negeri 
dan Produk Usaha Mikro, Usaha 
Kecil, dan Koperasi pada 
Pelaksanaan Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah 

4 4 4 12 III 

2. Kurangnya pendampingan untuk 
membantu UMKM mendaftar dan 
menayangkan produk ke dalam 
Katalog elektronik. 

5 5 4 14 I 

3. Belum semua OPD bergerak 
menjalankan program percepatan 
Katalog elektronik. 

5 4 4 13 II 

Sumber : pengamatan penulis 
 

Berdasarkan Tabel 3.6 di atas, maka penyebab utama belum optimalnya 

progress percepatan Katalog elektronik Lokal di lingkungan Pemerintah Kota 
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Pekanbaru.adalah kurangnya pendampingan untuk membantu UMKM 

onboarding dan menginput produk ke dalam Katalog elektronik. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Issue  

Merujuk pada penyebab utamanya dengan menggunakan metode USG, 

maka gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core issue di 

atas adalah dengan melakukan pendampingan dan sosialisasi dengan UMKM 

dan OPD untuk percepatan penayangan katalog elektronik lokal di Pekanbaru. 

Sehingga judul aktualisasi yang tepat untuk isu tersebut adalah  “Optimalisasi 

Percepatan Katalog Elektronik Lokal Melalui Kegiatan Pendampingan dan 

Sosialisasi di Lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru”. 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Rangkaian kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama 4 minggu, dimulai 

pada tanggal 3 Oktober sampai dengan 12 November 2022, dengan rincian 

jadwal kegiatan seperti tercantum pada Tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 
Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Sumber : Jadwal rencana penulis 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya proses reviu Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dalam setiap paket Pengadaan Jarang 
dan Jasa 

2. Belum adanya sinergitas antar OPD dalam menginput Rencana Umum Pengadaan (RUP) di SIRUP 
3. Belum optimalnya progress percepatan Katalog elektronik Lokal di lingkungan Pemerintah Kota 

Pekanbaru 

Isu yang diangkat : Belum optimalnya percepatan Katalog Elektronik Lokal di Lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Pengoptimalisasian Percepatan Katalog Elektronik Lokal Melalui Kegiatan Pendampingan dan Sosialisasi 

di Lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru 

 

Berikut matrik pelaksanaan aktualisasi peserta dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

 

Tabel 4.2 
Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan  
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelaksanaan 
konsultasi 
rencana 
kegiatan dengan 
pimpinan 
 
 
 
 
 

Membuat 
rencana 
kegiatan 

Rencana 
kegiatan 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel : Saya membuat rencana kegiatan 
aktualisasi agar rangkaian kegiatan yang saya 
laksanakan dapat berjalan dengan efektif, efisien dan 
bertanggung jawab. Rencana kegiatan tersebut 
memuat kegiatan apa saja yang dilaksanakan dan 
waktu pelaksanaannya sehingga seluruh kegiatan 
berpatokan pada timeline yang sudah ada. Diharapkan 
walaupun dalam waktu yang relatif singkat, maksud 
dan tujuan tersebut tetap dapat dicapai.  

 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 1 yaitu 
“Meningkatkan 
Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) yang 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, 
Profesional, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

  

Kompeten : Selain untuk efektivitas dan efisiensi, 
saya menyusun rencana kegiatan sebagai patokan 
agar kegiatan yang nanti dilaksanakan lebih terarah 
sehingga kualitas hasil yang didapatkan juga lebih 
baik (Kompeten)  
 
Kolaboratif : Dalam penyusunan rencana kegiatan 
saya meminta bantuan dan kerjasama tim terkait 
agar kegiatan yang saya rencanakan dapat terlaksana 
dengan baik.  

 
Harmonis : Saya menyusun rencana kegiatan saya 
agar tidak berbenturan pelaksanaannya dengan 
kegiatan lain sehingga tidak berpotensi merusak 
suasana kerja yang kondusif. 

bertaqwa, 
mandiri, 
tangguh dan 
berdaya saing 
tinggi”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

dalam 
menjalankan 
tugas sesuai 
keahlian, 
keterampilan 
dan 
pengetahuan 
untuk mencapai 
kinerja terbaik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
pimpinan 

Catatan 
pengendalian 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berorentasi Pelayanan : Saya melakukan konsultasi 
dengan pimpinan terkait rencana yang saya buat. Hal 
ini saya lakukan karena saya membutuhkan masukan 
sebagai bahan perbaikan dalam rencana kegiatan 
saya agar sasaran kegiatan dapat tercapai dengan 
baik. 
   
Kompeten :  Proses konsultasi ini saya manfaatkan 
menggali ilmu dari pimpinan sebagai upaya 
pengembangan kompetensi diri. 
 
Loyal : Saya akan mengikuti arahan dan masukan 
yang diberikan oleh pimpinan selagi tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai ideologi Pancasila dengan  
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan  
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 
Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

 

 

menjaga etika dan sopan santun. 
 
Adaptif : Selama proses konsultasi saya bersikap pro 
aktif dalam meminta saran dari pimpinan demi 
keberlangsungan rangkaian kegiatan ini dengan baik.   
 
Kolaboratif : Saya juga bersikap terbuka dalam 
menerima masukan dan bekerjasama demi 
kelancaran kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga 
menghasilkan output yang baik. 

  Membuat surat 
poernyataan 
persetujuan 
aktualisasi 

Surat 
pernyataan 
persetujuan 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel : Saya membuat surat persetujuan 
pelaksanaan kegiatan sebagai bentuk tanggung 
jawab dan integritas saya sebagai pegawai bahwa 
setiap kegiatan yang saya lakukan telah melalui 
persetujuan pimpinan sehingga tidak timbul dugaan 
penyalahgunaan wewenang. 
 
Loyal : Saya menjaga nama baik pimpinan dan 
instansi tempat saya bertugas selama pelaksanaan 
kegiatan dengan menjadikan surat persetujuan 
sebagai pengingat dan amanat dari pimpinan. 

2. 
 
 
 
 

 
 

Pembuatan 
bahan panduan 
pendaftaran dan 
penginputan 
katalog 
elektronik lokal 
Pekanbaru 
 

Mencari 
referensi materi 
tentang panduan 
tata cara 
pendaftaran dan 
penginputan  
katalog 
elektronik lokal 

Referensi 
materi dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Saya mencari referensi 
materi dengan memahami terlebih dahulu informasi 
apa saja yang sangat dibutuhkan oleh penyedia 
sehingga materi yang disajikan nanti mudah 
dipahami.  
 
Kompeten : Proses pencarian materi referensi 
tersebut akan saya manfaatkan sebagai kesempatan 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 1 yaitu 
“Meningkatkan 
 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru  
yaitu, 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

  
saya untuk mengupgrade ilmu dan pengembangan 
kompetensi saya sebagai Pengelola Pengadaan 
Barang dan Jasa. 

Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) yang 
bertaqwa,  
mandiri, 
tangguh dan 
berdaya saing 
tinggi”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelayanan,  
merupakan nilai 
budaya kerja 
pada 
pemenuhan 
kebutuhan 
aktivitas 
organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Mengumpulkan 
materi mengenai 
katalog 
elektronik yang 
dibutuhkan 

Materi  
dan 
dokumentasi  

Adaptif :  Dalam mengumpulkan materi saya bersikap 
pro aktif mencari sumber dan informasi terpercaya 
sehingga info yang disajikan up to date terhadap 
perubahan.  
 
Loyal : Proses pengumpulan materi ini sangat 
berguna saya lakukan guna mendukung program 
pemerintah percepatan katalog elektronik lokal di 
Pekanbaru. 

Membuat materi 
mengenai 
panduan tata 
cara pendaftaran 
dan penginputan 
katalog 
elektronik lokal 

Materi final 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel : Dalam proses pembuatan materi saya 
membaca dan mencari berbagai sumber bacaan 
sehingga informasi yang akan saya bagikan menjadi 
relevan, berbasis bukti ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  

Kolaboratif :  Dalam proses pembuatan materi saya 
meminta masukan dan saran serta bekerjasama  
dengan rekan sejawat. 

Harmonis : Dalam meminta arahan dari mentor 
dengan tetap menjaga etika dan sopan santun 
sehingga suasana tetap kondusif. 

Kompeten : Saya membuat materi mengenai tata cara 
pendaftaran dan penayangan produk pada aplikasi 
katalog elektronik lokal dengan kualitas terbaik.  
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 
Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-
AKHLAK di 
Organisasi 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembuatan 
media informasi 
berupa video 
sebagai 
panduan tata 
cara pendaftaran 
katalog 
elektronik lokal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengumpulkan 
referensi data 
dan 
mengundang 
penyedia ke WA 
grup. 
 

Data 
penyedia, 
Screenshoot 
WA Grup 
dan 
dokumentasi 
 

Adaptif :  Saya bersikap pro aktif mengumpulkan 
data rekanan penyedia di OPD.   

Kolaboratif :  Dalam mencari referensi data penyedia 
saya bekerjasama dengan rekan sejawat untuk 
mengumpulkan data penyedia di beberapa OPD dan 
memasukkan ke grup WA. 

Berorientasi Pelayanan : Saya mengundang 
penyedia masuk ke WA grup sebagai media informasi 
yang solutif dalam menanggapi pertanyaan dari 
penyedia..   

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 1 yaitu 
“Meningkatkan 
Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) yang 
bertaqwa, 
mandiri, 
tangguh dan 
berdaya saing 
tinggi”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, Inovatif, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
yang menjadi 
motivasi bagi 
ASN untuk 
melakukan 
pembaharuan 
ke arah yang 
lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membuat draft 
video panduan 
tata cara 
pendaftaran dan 
penayangan  
 katalog 
elektronik lokal 

Draft video 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Dalam  membuat draft 
video saya memberikan edukasi  yang mudah 
dipahami dan sesuai dengan kebutuhan informasi 
penyedia. 

Adaptif : Proses pembuatan video ini saya jadikan 
sarana untuk terus berinovasi dan mengembangkan 
kreativitas. 

Kompeten : saya berusaha meningkatkan 
kompetensi diri menghadapi era digitalisasi yang 
terus berkembang dan berubah. 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
pimpinan 

Catatan 
pengendalian 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 

Berorentasi Pelayanan : Setelah membuat video 
panduan tata cara penginputan katalog elektronik  
saya akan melakukan konsultasi dengan pimpinan 
terkait video yang sudah saya buat. Hal ini saya  
lakukan karena saya membutuhkan masukan sebagai 
bahan perbaikan saya agar sasaran kegiatan dapat 
tercapai dengan baik. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 
Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-
AKHLAK di 
Organisasi 

    

Kompeten : Proses konsultasi ini saya manfaatkan 
sebagai kesempatan untuk menggali ilmu dari 
pimpinan sebagai upaya pengembangan kompetensi 
diri. 

Harmonis: Selama proses konsultasi saya menjaga 
etika dan sopan santun sehingga suasana kerja tetap 
kondusif. 

Loyal : Saya mengikuti arahan dan masukan yang 
diberikan oleh pimpinan selagi tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai dasar ideologi Pancasila  

Adaptif : Selama proses konsultasi saya bersikap pro 
aktif dalam meminta saran dari pimpinan demi 
keberlangsungan rangkaian kegiatan ini dengan baik.   

Kolaboratif : Saya juga bersikap terbuka dalam 
menerima masukan dan bekerjasama sehingga 
menghasilkan output yang baik. 

  

  

Melakukan 
publikasi video 
ke youtube, WA 
grup dan website 
instansi 

Screenshoot 
publikasi 
video dan 
dokumentasi 

Akuntabel : Saya menyampaikan informasi yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Harmonis :  Saya berusaha membantu jika ada 
feedback yang diberikan penyedia atas  informasi yang 
saya sebarkan. 

Berorientasi Pelayanan : Saya bersikap solutif 
terhadap kendala yang dihadapi dengan ramah dan 
sabar. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pembuatan 
media informasi 
beupa infografis 
sebagai 
panduan tata 
cara pendaftaran 
katalog 
elektronik lokal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membuat draft 
infografis 
panduan tata 
cara pendaftaran 
dan penginputan 
katalog 
elektronik lokal 

Draft 
infografis 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Dalam  membuat draft 
infografis saya memberikan edukasi  yang mudah 
dipahami dan sesuai dengan kebutuhan informasi 
penyedia.. 

Adaptif : Proses pembuatan video ini saya jadikan 
sarana untuk terus berinovasi dan mengembangkan 
kreativitas. 

Kompeten : saya berusaha meningkatkan 
kompetensi diri menghadapi era digitalisasi yang 
terus berkembang dan berubah. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 1 yaitu 
“Meningkatkan 
Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) yang 
bertaqwa, 
mandiri, 
tangguh dan 
berdaya saing 
tinggi”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, Inovatif, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
yang menjadi 
motivasi bagi 
ASN untuk 
melakukan 
pembaharuan 
ke arah yang 
lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melakukan 
konsultasi 
dengan 
pimpinan 

Catatan 
pengendalian 
aktualisasi  
dan 
dokumentasi 

Berorentasi Pelayanan : Setelah membuat infografis 
panduan tata cara pendaftaran dan penginputan 
katalog elektronik, saya melakukan konsultasi dengan 
pimpinan terkait infografis yang sudah saya buat. Hal 
ini saya lakukan karena saya membutuhkan masukan 
sebagai bahan perbaikan saya agar sasaran kegiatan 
dapat tercapai dengan baik. 

Kompeten : Proses konsultasi ini saya manfaatkan 
sebagai kesempatan untuk menggali ilmu dari 
pimpinan sebagai upaya pengembangan kompetensi 
diri. 

Harmonis: Selama proses konsultasi saya menjaga 
etika dan sopan santun sehingga suasana kerja tetap 
kondusif. 

Loyal : Saya mengikuti arahan dan masukan 
yang diberikan oleh pimpinan selagi tidak bertentangan 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

  

dengan nilai-nilai dasar ideologi Pancasila  

Adaptif : Selama proses konsultasi saya bersikap pro 
aktif dalam meminta saran dari pimpinan demi 
keberlangsungan rangkaian kegiatan ini dengan baik.   

Kolaboratif : Saya juga bersikap terbuka dalam 
menerima masukan dan bekerjasama sehingga 
menghasilkan output yang baik. 

  

Melakukan 
publikasi 
infografis ke 
Website Instansi 
dan instagram 

Screenshoot 
publikasi 
infografis  
dan 
dokumentasi 

Kolaboratif : Dalam melakukan publikasi infografis ke 
Website Instansi BPBJ Pekanbaru, saya meminta 
bantuan dan bekerja sama dengan rekan sejawat yang 
mengelola website instansi PBJ Pekanbaru.   

Akuntabel : Saya menyampaikan informasi yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Berorientasi Pelayanan : Saya bersikap solutif 
dengan memberikan feedback atas pertanyaan dari 
informasi yang saya publikasikan dengan bersikap 
ramah. 

Mencetak dan 
memajang 
infografis di 
Loket LPSE di 
Mal Pelayanan 
Publik Kota 
Pekanbaru 

Infografis dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Saya memberikan layanan 
prima dengan menyediakan informasi untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Loyal: Saya mencetak infografis ini merupakan wujud 
pengorbanan pertama saya  kepada bangsa dan 
negara demi tercapainya tujuan kegiatan. 

Kolaboratif : Saya meminta bantuan tim helpdesk 
LPSE untuk memasang infografis yang sudah dicetak 
tersebut di loket LPSE MPP Pekanbaru 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sosialisasi OPD 
dan 
Pendampingan 
UMKM 
mendaftar & 
menginput 
produk ke dalam 
katalog 
elektronik lokal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membuat 
undangan 
sosialisasi 
 
 
 
 
 
 

 

Undangan  
dan 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 

 

Berorientasi Pelayanan :  Saya membuat surat 
undangan untuk pelaksanaan kegiatan sosialisasi 
dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada OPD yang akan diteruskan ke rekanan 
penyedia. 

Kompeten : Saya memastikan  surat undangan 
selesai dibuat dengan tepat waktu sehingga kegiatan 
sosialisasi dapat terlaksana dengan sangat baik 
sesuai jadwal. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 4 yaitu 
“Mewujudkan 
pembangunan 
ekonomi 
berbasiskan 
ekonomi 
kerakyatan 
dan ekonomi 
padat  modal, 
pada tiga 
sektor 
unggulan, 
yaitu jasa, 
perdagangan 
dan industri 
(olahan dan 
MICE)”. 
 
 
 
 

 
 

 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, 
Pelayanan, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
pada 
pemenuhan 
kebutuhan 
aktivitas 
organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Menyebarkan 
undangan 
sosialisasi 

Tanda terima 
dan 
Dokumentasi 

Adaptif :  Saya bertindak proaktif dalam proses 
penyebaran undangan sosialisasi tersebut dengan 
meminta tanda terima untuk memastikan surat 
undangan tersebut telah diterima. 

Kolaboratif : Saya meminta bantuan dengan rekan 
sejawat dalam proses penyebaran undangan sehingga 
dapat mencapai tujuan bersama. 

Melakukan 
sosialisasi 

Absensi acara 
sosialisasi 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Dalam pelaksanaan 
sosialisasi saya berusaha untuk dapat memenuhi 
kebutuhan dari pertanyaan yang diajukan saat 
sosialisasi.  

Harmonis :  Saya menghargai semua pendapat, 
masukan dan pertanyaan yang timbul saat 
pelaksanaan sosialisasi sehingga tercapai suasana 
yang kondusif. 

Kolaboratif : Dalam pelaksanaan sosialisasi saya 
bekerjasama dan meminta bantuan agar 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

  semua pihak dapat berkontribusi sehingga rangkaian 
kegiatan pada sosialisasi dapat berjalan dengan baik 

Loyal : Pelaksanaan sosialisasi ini saya lakukan guna 
mendukung program pemerintah sesuai Inpres 
Nomor 2 Tahun 2022 yaitu percepatan katalog 
elektronik lokal di Pekanbaru 

  

Membuat 
notulensi 
sosialisasi 

Notulen 
sosialisasi 
dan 
dokumentasi  

Akuntabel :  Saya membuat notulensi hasil 
pelaksanaan sosialisasi dengan cermat dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 

Kompeten : saya membuat notulensi dengan kualitas 
terbaik  

Melakukan 
pendampingan 
UMKM untuk 
mendaftar dan 
menginput 
produk di katalog 
elektronik lokal 
Pekanbaru 

Laporan 
kegiatan 
pendamping-
an 
dan  
Dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Kegiatan ini merupakan 
salah satu wujud pendampingan langsung kepada 
penyedia untuk memenuhi kebutuhan dan 
memberikan kemudahan mendaftar dan menginput 
produk di aplikasi katalog elektronik. 

Harmonis :  Saya menghargai semua pendapat, 
masukan dan pertanyaan yang timbul saat 
pelaksanaan kegiatan ini  sehingga tercapai suasana 
yang kondusif. 

Kolaboratif : Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya 
bekerjasama dengan seluruh personil LPSE yang 
terlibat di dalamnya agar kegiatan ini berjalan dengan 
baik. 

Loyal : Selama kegiatan berlangsung saya menjaga 
dan membawa nama baik sesama ASN, pimpinan 
dan instansi Pemerintah Kota Pekanbaru. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kunjungan ke 
beberapa OPD 
mengenai 
percepatan 
katalog 
elektronik lokal 
di Pekanbaru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membuat surat 
pemberitahuan 
kunjungan 

Pemberitahuan 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan : Saya membuat surat 
pemberitahuan untuk pelaksanaan kegiatan kunjungan  
ke beberapa OPD dengan tujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada OPD. 

Kompeten :  Saya membuat surat pemberitahuan 
agar  pelaksanaan kunjungan dapat  terlaksana 
dengan sangat baik . 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 4 yaitu 
“Mewujudkan 
pembangunan 
ekonomi 
berbasiskan 
ekonomi 
kerakyatan   
dan ekonomi 
padat  modal, 
pada tiga 
sektor 
unggulan, 
yaitu jasa, 
perdagangan 
dan industri 
(olahan dan 
MICE)”. 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, 
Pelayanan, 
merupakan nilai 
budaya kerja  
pada 
pemenuhan 
kebutuhan 
aktivitas 
organisasi. 
 

 

Melakukan 
kunjungan di 
beberapa OPD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Daftar hadir 
pertemuan 
dan 
dokumentasi 

Adaptif :  Dalam pelaksanaan kunjungan saya 
berusaha pro aktif menggali informasi dari OPD dan 
meminta feedback data rekanan penyedia. 

Berorientasi Pelayanan : Saya juga berusaha  untuk 
bersikap solutif untuk dapat memenuhi kebutuhan 
dan pertanyaan dari OPD. 

Harmonis : Saya menghargai semua pendapat, 
masukan dan pertanyaan yang timbul saat 
pelaksanaan kunjungan  sehingga tercapai suasana 
yang kondusif. 

Kolaboratif :  Saya bekerjasama dengan rekan 
sejawat dan meminta bantuan mentor/pimpinan untuk 
menjembatani langsung dengan OPD. 

Membuat 
laporan 
kunjungan 

Laporan 
kunjungan  
dan 
dokumentasi 

Akuntabel : Saya membuat laporan hasil pelaksanaan 
kunjungan dengan cermat dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 

Kompeten :  Saya membuat laporan kunjungan 
dengan kualitas terbaik 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Merekapitulasi 
pendaftaran 
penyedia dan 
belanja OPD di 
katalog 
elektronik lokal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

Merekapitulasi 
data penyedia 
yang mendaftar 
dan 
menayangkan 
produk di katalog 
elektronik 

Grafik 
penambahan 
penyedia dan 
produk tayang 
dokumentasi 

 Akuntabel : Setelah kegiatan sosialisasi, 
pendampingan dan kunjungan dilakukan saya 
melakukan rekapitulasi daftar penyedia baru yang 
sudah mendaftar dengan jujur, cermat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Kolaboratif : Saya bekerjasama dengan tim helpdesk 
LPSE dalam merekapitulasi jumlah penyedia baru 
yang sudah mendaftar dan menayangkan produknya di 
aplikasi katalog elektronik lokal Pekanbaru. 

Kompeten :  Saya merekapitulasi data dengan teliti 
sehingga menghasilkan kualitas terbaik. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 4 yaitu 
“Mewujudkan 
pembangunan 
ekonomi 
berbasiskan  
ekonomi 
kerakyatan 
dan ekonomi 
padat  modal, 
pada tiga 
sektor  
unggulan yaitu 
jasa, 
perdagangan 
dan industri 
(olahan dan 
MICE)”. 

 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, 
Integritas, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
membangun 
kepercayaan 
dengan 
kejujuran dan 
tanggung jawab. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Merekapitulasi 
pembelanjaan 
OPD di katalog 
elektronik lokal 
Pekanbaru 
 
 
 
 
 

Rekapitulasi 
data belanja 
OPD dan 
dokumentasi 
 
 
 
 
 
 

  
Akuntabel : Saya melakukan rekapitulasi 
pembelanjaan OPD di katalog elektronik Pekanbaru 
dengan jujur, cermat dan dapat 
dipertanggungjawabkan . 

 Kolaboratif :  Saya bekerjasama dengan tim helpdesk 
LPSE dalam merekapitulasi jumlah pembelanjaan 
OPD di katalog elektronik lokal Pekanbaru. 

Kompeten :  Saya merekapitulasi data dengan teliti 
sehingga menghasilkan kualitas terbaik  

Membuat 
laporan 
rekapitulasi 
penyedia baru 
 

Laporan 
rekapitulasi 
jumlah 
oenyedua 
baru dan 
belanja OPD 

Akuntabel :  Dari data hasil rekapitulasi saya 
membuat laporan jumlah penyedia baru dan jumlah 
pembelanjaan OPD di katalog elektronik lokal 
Pekanbaru dengan sebagai bentuk  



37 
 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

dan belanja OPD 
di katalog 
elektronik lokal  

elektronik  
dan 
dokumentasi  

 pertanggungjawaban saya sebagai pelaksana 
kegiatan kepada pimpinan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Catatan 
pengendalian 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 

Berorentasi Pelayanan :  Saya melakukan konsultasi 
dengan pimpinan terkait rencana yang saya buat. Hal 
ini dilakukan karena saya membutuhkan masukan 
sebagai bahan perbaikan dalam rencana kegiatan 
saya agar kegiatan dapat tercapai dengan baik.  

 Kompeten : Proses konsultasi ini saya manfaatkan 
sebagai kesempatan untuk menggali ilmu  
dari pimpinan sebagai upaya pengembangan 
kompetensi diri. 

8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pelaksanaan 
Evaluasi 
Kegiatan 
Sosialisasi dan 
Pendampingan 
UMKM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membuat draft 

wawancara  

 

Draft 
wawancara 
dan 
dokumentasi 

 

Berorientasi Pelayanan : Saya membuat draft 
wawancara untuk mengevaluasi kegiatan yang telah 
saya laksanakan sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan  penyedia maupun OPD. 

Kompeten : Saya membuat dan menyusun draft 
wawancara dengan kualitas terbaik. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 1 yaitu 
“Meningkatkan 
Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) yang 
bertaqwa, 
mandiri, 
tangguh dan 
berdaya saing 
tinggi”. 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, 
Integritas, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
membangun  
kepercayaan 
dengan. 
kejujuran dan 
tanggung jawab 

Melakukan 

wawancara 

dengan 

penyedia dan 

OPD  

Hasil 
wawancara 
dan 
dokumentasi 
 

Adaptif : Saya melakukan wawancara pada beberapa 
penyedia dan beberapa pejabat pengadaan di setiap 
OPD sebagai feedback atas kegiatan yang sudah saya 
lakukan dan  akan bertindak pro aktif. 
 
Akuntabel : Saya melaksanakan wawancara dengan 
penuh tanggung jawab dan tidak menyalahgunakan 
wewenang. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/ 
Hasil 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 
(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

  

  Kolaboratif : Saya bersifat terbuka menerima 
masukan berupa saran dan kritik dari penyedia  yang 
bersifat membangun demi perbaikan dan kemajuan 
saya dan instansi ke depannya. 

Harmonis :  Saya juga menghargai apapun pendapat 
yang disampaikan oleh penyedia dan berusaha 
memberikan solusi atas kendala yang dialami.  

Loyal : Selama proses wawancara saya menjaga 
nama baik sesama ASN, pimpinan dan instansi 
tempat saya bekerja. 

  

Membuat 

laporan hasil 

wawancara 

 

 

Laporan 
hasil 
wawancara 
dan 
dokumentasi 
 

Akuntabel : Setelah melakukan wawancara saya 
membuat laporan hasil wawancara dengan cermat 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kompeten :  saya membuat laporan hasil wawancara 
dengan dengan kualitas terbaik. 

9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pembuatan 
laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
aktualisasi 
 
 
 
 
 

 

 

Membuat draft 

laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Draft laporan 
dan 
dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berorientasi Pelayanan  : Saya membuat laporan 
guna memenuhi kebutuhan yang dapat digunakan 
semua pihak sebagai solusi permasalahan yang 
ditemui saat ini.   

Akuntabel : Saya menyusun draft laporan 
pelaksanaan kegiatan dengan cermat dan 
bertanggung jawab. 

Kompeten : Saya menyusun draft laporan 
pelaksanaan kegiatan dengan kualitas terbaik. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan Misi 
Kota 
Pekanbaru 
Nomor 1 yaitu 
“Meningkatkan 
Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) yang 
bertaqwa, 

Kegiatan ini 
mengandung 
nilai organisasi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Pekanbaru 
yaitu, Disiplin, 
merupakan nilai 
budaya kerja 
untuk 



39 
 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 
Output/ 

Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

(Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melaksanakan 

konsultasi 

dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan 
pengendalian 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Harmonis :  Saya selalu menghargai pimpinan 
sebagai mentor yang selalu memberikan saran dan 
perbaikan laporan rancangan aktualisasi  ini. 

Loyal : saya mengikuti arahan dan masukan yang 
diberikan oleh mentor selagi tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai ideologi Pancasila. 

Adaptif :  Selama proses konsultasi saya bersikap pro 
aktif dalam meminta saran dari mentor untuk 
perbaikan laporan kegiatan aktualisasi saya ini. 

Kolaboratif : Saya juga bersikap terbuka dalam 
menerima masukan dan bekerjasama demi 
kelancaran kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga 
menghasilkan output yang baik. 

Kompeten : Saya menjadikan proses konsultasi 
sebagai proses pembelajaran dan pengembangan 
diri saya di masa yang akan datang. 

mandiri, 
tangguh dan 
berdaya saing 
tinggi”. 

 

Memperbaiki 

laporan 

aktualisasi 

 

 

 

 

 

Laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 
aktualisasi 
dan 
dokumentasi 
 
 
 
 

Berorientasi Pelayanan :Saya membuat perbaikan 
pada laporan pelaksanaan kegiatan sesuai  
arahan mentor agar laporan ini nantinya dapat 
dimanfaatkan untuk kemajuan instansi. 

Loyal : Saya menjaga rahasia negara yang 
kemungkinan akan tercantum dalam laporan 
rancangan aktualisasi yang akan saya buat. 

Akuntabel :  Saya  tidak menyalahgunakan wewenang 
dan jabatan yang diberikan kepada saya. 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Matrik rekapitulasi rencana habituasi dapat dilihat pada  Tabel 3.8 berikut. 

 

Tabel 4.3 
   Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No Mata Pelatihan 
Kegiatan 

Jumlah 

Aktua 

lisasi 

per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9  

1. 
Berorientasi 

Pelayanan 
1 1 3 4 3 1 1 1 1 16 

2. Akuntabel 2 1 1 1 4 3 3 2 1 18 

3. Kompeten 2 2 2 2 4 2 3 2 3 22 

4. Harmonis 1 1 2 1 2 1 1 1 1 11 

5. Loyal 2 1 1 2 2 1 1 1 1  12 

6. Adaptif 1 1 3 2 2 2 1 1 1 14 

7. Kolaboratif 2 1 2 3 3 1 2 1 1 16 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan per 

Kegiatan 

11 8 14 15 20 11 12 9 

 

9  

Sumber : Analisa penulis
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D. Capaian Penyelesaian Core Issue 

Kegiatan 1  : Pelaksanaan konsultasi rencana kegiatan dengan pimpinan 

Tahap Kegiatan 1 : Membuat rencana kegiatan  

Tahap awal yang saya lakukan dalam memulai kegiatan aktualisasi ini 

adalah membuat jadwal rencana kegiatan pelaksanaan. Mengingat waktu 

pelaksanaan aktualisasi yang relatif singkat jika dibandingkan dengan rencana 

kegiatan saya yang cukup panjang, maka saya merasa perlu mengatur jadwal 

kegiatan dengan baik agar pelaksanaan aktualisasi saya ini dapat berjalan 

sesuai dengan rencana. Meskipun dilaksanakan dalam waktu yang singkat 

namun maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai. Hal ini sejalan 

dengan penerapan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu 

melaksanakan tugas secara efektif, efisien dan bertanggung jawab 

(Akuntabel) sebagai salah satu bentuk akuntabilitas saya menjadi ASN. 

Penyusunan jadwal rencana kegiatan juga saya maksudkan sebagai bahan 

evaluasi saya dalam melaksanakan kegiatan ini. Dengan adanya jadwal rencana 

kegiatan ini saya dapat melihat progress tahapan kegiatan saya. Sebagai 

seorang ASN tentunya saya harus dapat menjalankan tugas-tugas dengan baik 

sehingga menghasilkan output berupa kualitas yang terbaik (Kompeten). 

Banyaknya kegiatan yang dilakukan di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 

menjadi salah satu penyebab mengapa saya harus menyusun jadwal rencana 

kegiatan aktualisasi saya. Setelah berdiskusi dengan mentor dan bekerjasama 

dengan rekan sejawat (Kolaboratif), saya menyesuaikan jadwal rencana 

kegiatan saya agar tidak berbenturan dengan kegiatan lainnya. Sebagai seorang 
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ASN saya menyadari adanya benturan sekecil apapun di lingkungan kerja dapat 

menimbulkan konflik yang besar nantinya jika diabaikan. Sehingga saya 

berupaya untuk tetap menjaga suasana di lingkungan kerja agar tetap kondusif 

(Harmonis).  

Analisis Dampak :  

Jika saya tidak menerapkan nilai akuntabel dalam membuat jadwal rencana 

kegiatan, maka kegiatan yang saya laksanakan tidak akan berjalan efektif, 

efisien dan tanpa tanggung jawab sehingga maksud dan tujuan kegiatan ini 

pun tidak dapat tercapai.  Jika saya tidak membuat jadwal rencana kegiatan ini 

dengan kompeten maka output dari kegiatan ini tidak akan optimal karena hasil 

pekerjaan yang dihasilkan bukan kualitas terbaik.  Jika saya tidak kolaboratif 

maka saya tidak akan bisa bekerjasama dengan rekan sejawat sehingga 

pelaksanaan kegiatan tidak berjalan dengan baik. Jika saya tidak menerapkan 

nilai dasar harmonis dalam membuat jadwal rencana kegiatan, maka kegiatan 

ini akan berbenturan dengan kegiatan lainnya sehingga berpotensi menimbulkan 

suasana kerja yang tidak kondusif. Untuk pelaksanaan pembuatan jadwal 

rencana kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Penyusunan Rencana Kegiatan 
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Tahap Kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan pimpinan 

Pada hari pertama pelaksanaan aktualisasi tanggal 03 Oktober 2022, setelah 

membuat jadwal rencana kegiatan, saya menemui mentor untuk melaksanakan 

konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan ini. Saya berkonsultasi dengan Sub 

Koordinator Pengadaan Barang dan Jasa, Ibu Cihe Aprilia Bintang,S.T.,M.T. 

yang merupakan mentor saya dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi di 

ruangan beliau. Sebagai mentor secara umum beliau sudah mengetahui 

gambaran kegiatan aktualisasi saya dan beliau memberikan beberapa catatan 

untuk pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya. Dalam kegiatan konsultasi ini saya 

bersikap proaktif (Adaptif) dalam meminta arahan dan saran beliau karena saya 

menyadari bahwa sebagai pimpinan beliau adalah tempat terbaik saya untuk 

bertanya dan meminta masukan (Loyal) dalam setiap kegiatan yang saya 

kerjakan. Hal ini merupakan wujud dari loyalitas saya sebagai ASN kepada 

pimpinan. Sebagai mentor dan tentunya role model bagi saya, proses konsultasi 

ini saya manfaatkan sebagai kesempatan untuk menimba ilmu dari beliau untuk 

meningkatkan kompetensi (Kompeten) diri saya sebagai seorang ASN yang 

bertugas melayani masyarakat. Selama proses konsultasi saya bersikap terbuka 

dan siap menerima masukan dari beliau. Saya sangat menyadari bahwa tujuan 

dari kegiatan aktualisasi ini bukan semata-mata agar saya dapat memenuhi 

syarat untuk menyelesaikan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar 

CPNS) Tahun 2022, tetapi juga sebagai wujud nyata pengabdian saya sebagai 

ASN untuk menyukseskan program Presiden RI yaitu memenuhi kebutuhan 

(Berorientasi Pelayanan) masyarakat. Namun tentu saja tujuan tersebut tidak 
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dapat saya capai sendiri sehingga saya memerlukan bantuan dari berbagai pihak 

terutama pimpinan dan seluruh rekan dan staf di BPBJ Kota Pekanbaru untuk 

bekerjasama (Kolaboratif). mendukung UMKM dan penggunaan produk dalam 

negeri. Hal ini merupakan upaya saya dalam memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat khususnya penyedia. 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar adaptif, maka saya tidak akan proaktif 

dalam meminta saran dan masukan dari pimpinan Jika saya tidak bersikap loyal, 

maka saya tidak akan mengikuti arahan dan masukan dari pimpinan saya. Jika 

saya tidak kompeten, maka saya tidak akan pernah memanfaatkan kesempatan 

ini untuk mengembangkan kompetensi diri saya sebagai ASN yang berupaya 

mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi. Jika saya tidak kolaboratif, 

maka saya tidak akan mau bersikap terbuka dan bekerja sama dengan orang 

lain. Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, maka saya tidak 

akan membuat perbaikan pada rencana jadwal kegiatan yang saya buat 

sehingga tidak memberikan pelayanan terbaik yang memenuhi kebutuhan 

penyedia. Bukti dari tahap kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Konsultasi dengan Mentor terkait Jadwal Rencana Kegiatan 
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Tahap Kegiatan 3 : Membuat Surat Pernyataan Persetujuan Aktualisasi  

Setelah berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi percepatan penayangan katalog elektronik di Pemerintah Kota 

Pekanbaru, saya membuat surat pernyataanpersetujuan pelaksanaan 

aktualisasi untuk di tanda tangani pimpinan. Pada hari Senin tanggal 3 Oktober 

2022 bertepatan dengan kegiatan rapat koordinasi bulanan di Bagian Pengadaan 

Barang dan Jasa, saya dan teman-teman CPNS lainnya menyampaikan jadwal 

rencana kegiatan aktualisasi pada diskusi forum untuk mendapatkan persetujuan 

dari Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Kota Pekanbaru, Bapak 

Alamsyah,S.T.  

Pembuatan surat pernyataan persetujuan pelaksanaan aktualisasi ini 

merupakan bentuk tanggungjawab dan integritas (Akuntabel) saya sebagai 

pelaksana kegiatan dimana kegiatan yang saya laksanakan harus atas 

sepengetahuan dan dengan persetujuan tertulis dari pimpinan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini saya berinteraksi dan melibatkan banyak pihak 

terutama OPD di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru dan tentunya 

masyarakat sehingga adanya persetujuan tertulis ini sangat dibutuhkan sebagai 

pegangan bagi saya. Hal ini bertujuan agar tidak muncul dugaan 

penyalahgunaan wewenang oleh saya sebagai pelaksana kegiatan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan nantinya saya juga akan menjaga nama baik bukan 

hanya pribadi namun juga sesama ASN, pimpinan dan instansi tempat saya 

bertugas (Loyal). Oleh sebab itu dengan adanya surat persetujuan pelaksanaan 
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aktualisasi ini menjadi amanat dan pengingat bagi saya agar menjaga sikap dan 

perilaku selama pelaksanaan  kegiatan. 

Analisis Dampak :  

Jika saya tidak menerapkan salah satu nilai dasar ASN, yaitu akuntabel, maka 

saya tidak akan menjaga integritas saya sebagai ASN dan tidak 

bertanggungjawab terhadap kegiatan yang saya laksanakan dan tidak 

memerlukan persetujuan tertulis dari pimpinan untuk melaksanakan kegiatan ini. 

Hal ini mungkin bisa memunculkan dugaan penyalahgunaan wewenang oleh 

saya sebagai pelaksana kegiatan tanpa adanya persetujuan tertulis dari 

pimpinan.  Jika saya tidak loyal maka saya akan bertindak dengan tidak 

menjaga sikap dan perilaku yang baik sehingga bisa mengakibatkan 

tercorengnya nama baik pribadi, pimpinan dan instansi tempat saya bertugas. 

Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Dokumentasi Meminta Persetujuan Pimpinan 
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Kegiatan 2  : Pembuatan bahan panduan pendaftaran dan penginputan 

katalog lokal Pekanbaru 

Tahap kegiatan 1 : Mencari referensi materi tentang panduan tata cara 

pendaftaran dan penginputan katalog elektronik lokal 

 Dalam upaya percepatan penayangan katalog elektronik lokal Kota 

Pekanbaru yaitu dengan melakukan pendampingan dan sosialisasi secara 

langsung. Saya mempersiapkan dan mencari materi dari berbagai informasi 

mengenai panduan tata cara pendaftaran dan penginputan di katalog elektronik 

lokal.  Saya mencari referensi materi dengan memahami terlebih dahulu 

informasi apa saja yang sangat dibutuhkan penyedia sehingga materi yang 

disajikan mudah dipahami dengan mempertimbangkan kebutuhan penyedia 

(Berorientasi Pelayanan).  

Salah satu upaya saya dalam proses pencarian materi panduan tata cara 

pendaftaran dan penginputan katalog elektronik lokal sebagai referensi ini, saya 

mengikuti zoom meeting pada hari Selasa tanggal 4 Oktober 2022 yang diadakan 

oleh Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) tentang 

tata cara penambahan etalase Benih dan Bibit Tanaman pada katalog elektronik 

lokal. Proses pencarian materi juga saya lakukan dari berbagai sumber yaitu 

website lkpp.go.id dan website e-katalog.lkpp.go.id untuk mendapatkan informasi 

yang valid sehingga nantinya informasi yang saya sebarkan berasal dari sumber 

yang resmi. Proses ini saya manfaatkan sebagai kesempatan saya untuk 

mengupgrade ilmu sekaligus pengembangan kompetensi (Kompeten) saya 
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sebagai Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa pada pemerintah Kota 

Pekanbaru.  

Analisis Dampak :  

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar ASN berorientasi pelayanan, maka saya 

tidak akan mencari referensi berupa media informasi yang sesuai kebutuhan 

dan mudah dipahami masyarakat. Jika saya tidak bersikap kompeten, maka 

saya tidak akan mencari informasi valid yang relevan dari berbagai sumber dan 

tidak berusaha mengembangkan kompetensi sebagai kesempatan saya 

mengupgrade ilmu dan pengembangan kompetensi saya sebagai Pengelola 

Pengadaan Barang dan Jasa. Hal ini tentunya hanya akan melakukan pekerjaan 

yang sia-sia tanpa ada hasil yang bermanfaat bagi diri saya sendiri. Bukti dari 

pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Mencari Referensi Materi Mengenai Pendaftaran dan 
Penginputan Katalog Elektronik Lokal  
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Tahap kegiatan 2 : Mengumpulkan materi mengenai katalog elektronik yang 

dibutuhkan 

Setelah mencari referensi materi mengenai tata cara panduan pendaftaran 

dan penginputan katalog elektronik lokal, saya kemudian mengumpulkan materi 

dari berbagai sumber tersebut. Dalam pemilihan materi saya akan bersikap pro 

aktif (Adaptif) dengan mencari sumber informasi yang valid dan terkini sehingga 

informasi yang disajikan terpercaya dan up to date terhadap perubahan, hal ini 

merupakan bentuk tanggung jawab saya sebagai ASN yang selalu beusaha 

melayani masyarakat. Selama proses pengumpulan materi ini selain mengikuti 

zoom meeting dengan LKPP Riau, saya juga berkesempatan menghadiri 

seminar yang diadakan oleh LKPP dalam rangka mendukung percepatan katalog 

elektronik lokal di Provinsi Riau. Saya juga banyak berdiskusi dengan tim 

helpdesk LPSE di Mal Pelayan Publik Kota Pekanbaru mengenai proses dan alur 

pendaftaran penyedia dan persyaratan dokumen administrasi apa saja yang 

harus dilengkapi oleh penyedia. Selain menyiapkan materi berupa tata cara 

pendaftaran dan penginputan katalog elektronik lokal, saya juga akan 

menyajikan informasi panduan berupa infografis dan video tutorial penginputan 

dan penayangan produk di aplikasi katalog elektronik LKPP, hal ini saya lakukan 

agar informasi yang diberikan lebih mudah diterima dan diingat secara visual dan 

sebagai media yang komunikatif. Proses kegiatan ini merupakan wujud peran 

serta saya sebagai ASN dalam mendukung dan menyukseskan program 

pemerintah (loyal) sesuai Instruksi Presiden RI Nomor 2 Tahun 2022.  
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Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai adaptif maka saya tidak akan bersikap pro 

aktif dalam mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

terpercaya dan terkini terhadap perubahan. Hal ini bisa menyebabkan informasi 

yang saya sampaikan tidak valid sehingga bisa terjadi kesalahan informasi. Jika 

saya bukan seorang ASN yang loyal maka saya tidak akan berpartisipasi dan 

berkontribusi mendukung dan menyukseskan program pemerintah untuk 

percepatan katalog elektronik dengan memaksimalkan penggunaan produk 

dalam negeri dan pemberdayaan Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Koperasi. Hal 

ini saya lakukan semata-mata bukan hanya untuk memenuhi syarat latsar 

sebagai CPNS tapi sebagai bentuk pengadian saya kepada negara sebagai ASN 

yang loyal.  Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 

4.5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Pengumpulan Materi Pendaftaran dan Penginputan Katalog 
Elektronik  
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Tahap kegiatan 3 : Membuat materi mengenai panduan tata cara 

pendaftaran dan penginputan katalog elektronik lokal 

Setelah mencari dan mengumpulkan materi, saya membuat materi mengenai 

tata cara pendaftaran penyedia melalui Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) Kota Pekanbaru berdasarkan data dan dari sumber yang relevan 

sehingga informasi yang saya sajikan nanti dapat dipertanggungjawabkan 

(Akuntabel) kebenarannya. Dalam pembuatan materi tersebut saya meminta 

masukan dan saran dan bekerja sama (Kolaboratif) dengan rekan sejawat di 

BPBJ Kota Pekanbaru. Hal ini saya lakukan karena saya membutuhkan bantuan 

berupa masukan dan ide-ide yang sekiranya memberikan kemudahan dalam 

menyajikan materi yang mudah diterima oleh masyarakat khususnya penyedia. 

Saya juga membutuhkan arahan dan masukan dari mentor sebagai tempat 

berkonsultasi dan sebagai seseorang yang sudah lebih dahulu menjadi pelayan 

publik. Saya selalu berusaha menjaga etika dan sopan santun dalam 

berkomunikasi sehingga suasana kerja tetap kondusif (Harmonis) dan 

menerima masukan dan saran dari beliau. Saya menyajikan informasi berupa 

materi, video tutorial dan infografis mengenai tata cara pendaftaran dan 

penayangan produk pada aplikasi katalog elektronik lokal dengan kualitas 

terbaik (Kompeten). Saya berharap referensi materi panduan ini berguna bagi 

penyedia dan semua OPD di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru, rekan 

sejawat dan staf di sub bagian LPSE khususnya sebagai dasar panduan dalam 

percepatan implementasi katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru. 
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Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai akuntabel, maka informasi dan materi yang 

saya sajikan tidak akan dapat dipertanggungjawabkan dari sumber informasi 

yang valid dan relevan. Jika saya tidak memiliki nilai kolaboratif maka saya tidak 

akan bekerjasama dengan rekan sejawat dan meminta arahan dan masukan 

dari mentor. Hal ini bisa menyebabkan saya menjadi pribadi yang tidak dapat 

bekerjasama dengan orang lain dan merasa paling benar.  Jika saya tidak 

bersikap harmonis dengan menjaga etika dan sopan santun, maka bisa terjadi 

benturan yang mengakibatkan perselisihan dengan sesama rekan sejawat 

ataupun mentor. Hal ini menyebabkan lingkungan kerja tidak kondusif sehingga 

maksud dan tujuan kegiatan ini pun tidak akan terlaksana dengan baik. Jika saya 

tidak kompeten maka informasi yang saya sajikan bukan kualitas terbaik. Bukti 

dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Membuat Materi Tata Cara Pendaftaran Penyedia pada 
Katalog Elektronik Lokal 
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Kegiatan 3  : Pembuatan media informasi berupa video sebagai panduan 

tata cara pendaftaran dan penayangan katalog elektronik lokal 

Tahap Kegiatan 1 : Mengumpulkan referensi data dan mengundang 

penyedia ke WA grup  

Tujuan dari pembentukan Whatsapp (WA) Grup bagi penyedia adalah 

memberikan kemudahan akses informasi sehingga penyedia bisa berkoordinasi 

melalui grup WA sebagai wadah komunikasi yang telah disediakan oleh sub 

bagian LPSE Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Kota Pekanbaru.  Hal ini 

tentunya lebih fleksibel karena penyedia dapat bertanya kapanpun dan 

dimanapun melalui WA grup tanpa harus datang ke loket LPSE langsung dan hal 

ini tentunya menjadi lebih efektif dan efisien baik dari segi waktu dan biaya. Tim 

helpdesk LPSE selalu cepat tanggap membantu dan menjawab pertanyaan dari 

penyedia. Melalui WA grup penyedia ini saya mempublikasikan media informasi 

berupa video tutorial tentang tata cara pendaftaran dan penginputan produk bagi 

penyedia yang saya buat, sehingga langkah pertama yang saya lakukan adalah 

mengundang penyedia ke dalam grup WA tersebut. Saya akan bersikap pro aktif 

(Adaptif) mencari dan mengumpulkan data rekanan penyedia, salah satunya 

dengan berkoodinasi dan bekerjasama (Kolaboratif) dengan rekan Pejabat 

Pengadaan di BPBJ dan OPD di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru dengan 

tetap menghormati dan menjaga etika dan sikap yang baik. Setelah data 

dikumpulkan kemudian saya mengundang penyedia tersebut ke dalam WA grup 

dengan dibantu tim helpdesk LPSE. Hal ini merupakan wujud pelayanan kepada 

masyarakat dengan menyediakan wadah informasi yang solutif dan tanggap 
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dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga merasa terbantu 

(Berorientasi Pelayanan). Hal ini saya lakukan agar penyedia lainnya juga 

mendapatkan informasi yang sama dan dari sumber yang valid. 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai-nilai dasar ASN, adaptif dan kolaboratif maka 

saya tidak akan mempunyai inisiatif untuk bertindak pro aktif untuk mencari 

informasi data penyedia dengan minta bantuan dan bekerjasama dengan rekan 

di instansi saya bertugas. Mengingat kegiatan aktualisasi yang akan saya 

jalankan begitu panjang dengan waktu yang relatif singkat, hal ini akan 

mengakibatkan kegiatan-kegiatan lain yang sudah saya rencanakan dalam 

jadwal kegiatan tidak akan berjalan dengan baik. Jika saya tidak memiliki nilai 

dasar berorientasi pelayanan maka saya tidak akan solutif dengan 

menyediakan wadah informasi WA Grup untuk memberikan pelayanan informasi 

kepada penyedia. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.7  berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Mengundang Penyedia ke WA Grup 
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Tahap Kegiatan 2 : Membuat draft video panduan tata cara pendaftaran dan 

penayangan katalog elektronik lokal 

Dalam rangka membantu penyedia dalam mendaftar dan menayangkan 

produk pada katalog elektronik selain membuat materi untuk kegiatan sosialisasi 

dan pendampingan, saya juga membuat video berupa panduan tata cara 

pendaftaran, penginputan hingga penayangan produk pada aplikasi katalog 

elektronik. Media informasi yang saya gunakan adalah video tutorial yang 

memuat lebih banyak informasi dan panduan dari proses pendaftaran sampai 

penayangan produk. Pemilihan media informasi berupa video ini 

mempertimbangkan kebutuhan masyarakat khususnya penyedia 

(Berorientasi Pelayanan) karena lebih efektif dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun dan informasi yang disajikan lebih jelas dan detail. 

Pada pembuatan draft video ini saya mencari referensi informasi dari 

sumber-sumber yang relevan dan terpercaya yaitu melalui website dan akun 

youtube LKPP. Pembuatan video berupa tutorial ini baru pertama kali saya 

lakukan sehingga proses pembuatan video ini saya jadikan sebagai sarana untuk 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas sesuai dengan nilai dasar ASN 

yaitu Adaptif. Selama proses pembuatan media informasi ini saya 

mengumpulkan referensi dari beberapa sumber untuk menghasilkan pekerjaan 

dengan kualitas terbaik dan sebagai implementasi dari nilai dasar ASN yang 

Kompeten yang dituntun untuk dapat mengembangkan kompetensi dan cepat 

menyesuaikan diri menghadapi perubahan dan perkembangan teknologi yang 

selalu berubah di era digitalisasi sekarang ini. 
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Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka saya tidak 

akan membuat media informasi tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

penyedia yaitu media informasi yang mudah dipahami dan dapat diakses oleh 

semua orang. Dalam proses pembuatan video tutorial, jika saya tidak mencari 

referensi dari sumber terpercaya maka informasi yang saya sampaikan tidak 

akan detail sehingga maksud dan tujuan yang ingin disampaikan tidak dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat. Jika saya tidak menerapkan nilai dasar 

Adaptif di era yang serba digitalisasi saat ini, maka saya tidak akan berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas. Hal ini akan menyebabkan saya menjadi 

ASN yang gagap teknologi dan tidak mengikuti perkembangan zaman. Jika saya 

bukan seorang ASN yang kompeten, maka saya tidak akan menjadikan proses 

pembuatan media informasi berupa video sebagai proses pembelajaran dan 

pengembangan kompetensi diri sehiangga saya akan kesulitan menyesuaikan 

diri terhadap perubahan dan perkembangan teknologi. Bukti dari pelaksanaan 

tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.8  berikut. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.8 Membuat Draft Video 
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Tahap Kegiatan 3 : Melakukan konsultasi dengan mentor 

Setelah membuat draft video saya melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait video yang saya buat yang akan dipublikasikan tepatnya pada tanggal 10 

Oktober 2022. Hal ini saya lakukan karena saya membutuhkan masukan sebagai 

bahan perbaikan agar sasaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Berorientasi Pelayanan). 

Saya meminta masukan dan saran terkait video yang saya buat, hal-hal apa saya 

yang harus dilengkapi maupun perbaikannya. Proses konsultasi ini saya 

manfaatkan sebagai kesempatan bagi saya untuk menggali ilmu dari mentor 

sebagai upaya pengembangan kompetensi diri (Kompeten). Saya akan 

mengikuti arahan dan masukan yang diberikan oleh mentor selagi tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai ideologi Pancasila (Loyal) dengan tetap menjaga 

etika dan sopan santun sehingga suasana di lingkungan kerja tetap kondusif 

(Hamonis). Selama proses konsultasi saya akan bersikap pro aktif (Adaptif) 

meminta saran dari mentor demi keberlangsungan rangkaian kegiatan ini dengan 

baik. Saya juga akan bersikap terbuka dalam bekerjasama (Kolaboratif) 

sehingga menghasilkan output yang baik. Saya menyadari sebaik-baiknya saya 

melakukan pekerjaan tanpa bantuan dan dukungan dari rekan kerja yang lain 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak dapat berjalan lancar dan memperoleh 

hasil yang maksimal. 

Analisis Dampak : 

Selama melakukan konsultasi dengan mentor jika saya tidak menerapkan nilai 

dasar berorientasi pelayanan maka saya tidak akan membutuhkan masukan 
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 sebagai bahan perbaikan dan tentunya tidak akan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Hal ini menjadikan saya sebagai pribadi yang merasa 

cepat puas terhadap hasil yang sudah dilakukan tanpa membutuhkan masukan 

yang menjadi bahan perbaikan ke depannya. Jika saya tidak memiliki nilai 

kompeten maka saya tidak akan memanfaatkan proses konsultasi ini sebagai 

kesempatan untuk menggali ilmu dan pengembangan kompetensi diri.. Jika 

saya tidak bersikap loyal maka saya tidak akan mengikuti arahan dan 

masukan yang baik dari beliau. Jika saya tidak menjaga etika dan sopan santun 

kepada mentor selama melakukan konsultasi maka saya tidak menerapkan nilai 

harmonis sehingga ke depannya akan menyebabkan kondisi lingkungan kerja 

yang tidak kondusif. Jika saya tidak Adaptif maka saya tidak akan bersikap 

pro aktif meminta saran dari mentor. Jika saya tidak menerapkan nilai 

kolaboratif maka saya tidaka kan meminta bantuan dan bekerjasama dengan 

rekan kerja yang lain. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.9 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Melaksanakan Konsultasi Mentor 
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Tahap Kegiatan 4 : Melakukan publikasi video ke youtube, WA grup 

penyedia dan website instansi 

Setelah draft video tutorial selesai direvisi sesuai arahan dan masukan dari 

mentor, saya mengupload video tutorial tersebut pada kanal youtube channel 

karena merupakan media sosial yang paling familiar dan sering diakses oleh 

masyarakat saat ini. Hal ini dimaksudkan agar memberikan kemudahan bukan 

hanya bagi rekanan penyedia di Pekanbaru saja tapi juga dapat diakses seluruh 

masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai tata cara pendaftaran dan 

penayangan produk pada aplikasi katalog elektronik. Saat ini LKPP sudah 

memangkas proses tahapan pendaftaran yang sebelumnya 9 tahapan menjadi 2 

tahapan yaitu pendaftaran dan penayangan produk. Sehingga tujuan saya 

membuat video tutorial ini bukan semata-mata sebagai salah satu kegiatan 

aktualisasi dalam pelaksanaan Latsar CPNS saja tapi juga untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat agar memperoleh informasi terupdate mengenai 

katalog elektronik karena program ini akan terus berlangsung ke depannya 

sesuai dengan Instruksi Presiden RI.  Sebagai seorang ASN saya memiliki 

tanggung jawab untuk menyampaikan kebenaran informasi dari sumber yang 

akurat dan terpercaya (Akuntabel) sehingga di dalam video tutorial saya 

mencatumkan sumber dan informasi yang saya dapatkan. Setelah mengupload 

di kanal youtube, saya membagikan tautan video tersebut ke WA Grup penyedia 

agar lebih mudah diakses, selain itu video tutorial tersebut juga diupload di 

website instansi BPBJ Pekanbaru di website https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/ 

dan dapat langsung didownload. Saya akan membantu jika ada feedback 

https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/
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ataupun pertanyaan yang diberikan penyedia atas informasi yang saya sebarkan 

(Harmonis) dan akan bersikap solutif memberikan jawaban dengan bersikap 

ramah (Berorientasi Pelayanan). 

Analisis Dampak: 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar Akuntabel, maka saya tidak akan 

bertanggung jawab atas kebenaran informasi yang saya sebarkan tanpa 

mencantumkan sumber informasi di dalam video tutorial yang saya buat. Jika 

saya tidak bersikap harmonis, saya tidak akan berusaha membantu jika ada 

penyedia yang menanyakan terkait informasi yang saya publikasikan. Jika saya 

tidak menerapkan nilai dasar berorientasi pelayanan maka saya tidak akan 

bersikap solutif dalam menghadapi pertanyaan dan kendala yang dialami oleh 

penyedia. Hal ini bisa mengakibatkan kekecewaan dan hilangnya rasa 

kepercayaan masyarakat karena merasa diabaikan ataupun tidak ditanggapi. 

Sehingga tujuan pembuatan WA grup sebagai media informasi yang 

menjembatani antara rekanan penyedia dengan sub bagian LPSE Kota 

Pekanbaru tidak berjalan. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.10 berikut. 

 

 

 

 

 

    
Gambar 4. 10 Melakukan Publikasi video Publikasi Video 
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Kegiatan 4  : Pembuatan media informasi beupa infografis sebagai 

panduan tata cara pendaftaran e-katalog lokal 

Tahap Kegiatan 1 : Membuat draft infografis panduan tata cara pendaftaran 

dan penginputan katalog elektronik lokal 

Sebagai seorang pelayan publik yang berorientasi pelayanan, saya 

berkomitmen memberikan pelayan prima demi kepuasan masyarakat dan 

senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat. Mal Pelayanan Publik (MPP) Kota 

Pekanbaru hadir memberikan kemudahan, kecepatan, keterjangkauan 

keamanan dan kenyamanan kepada masyarakat dalam mendapatkan 

pelayanan. MPP menyediakan loket LPSE sebagai pemenuhan mutu pelayanan 

bagi penyedia yang ingin mendaftarkan produk usahanya dalam katalog 

elektronik lokal Pekanbaru dengan didampingi oleh tim helpdesk LPSE di loket 

tersebut. Sehingga selain menyediakan media infomasi berupa video tutorial 

saya memilih membuat infografis yang nantinya akan diletakkan di Mal 

Pelayanan Publik Pekanbaru di Loket LPSE. Pemilihan pembuatan infografis ini 

dengan mempertimbangkan lokasi strategis yang dapat dibaca dan dipahami 

penyedia saat datang ke loket LPSE dan infografis tata cara pendaftaran akun 

penyedia di aplikasi katalog elektronik belum tersedia di loket LPSE. 

Dalam pembuatan draft infografis ini saya berupaya memberikan edukasi 

yang mudah dipahami sesuai dengan kebutuhan informasi penyedia 

(Berorientasi Pelayanan). Saya juga mencari referensi informasi dari sumber-

sumber yang terpercaya yaitu melalui website LKPP. Pembuatan infograsi ini 

juga baru pertama kali saya lakukan sehingga proses kegiatan ini saya jadikan 
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sebagai sarana untuk berinovasi dan mengembangkan kreativitas sesuai 

dengan nilai dasar ASN yaitu Adaptif. Selama proses pembuatan media 

informasi ini saya mengumpulkan referensi dari beberapa sumber untuk 

menghasilkan pekerjaan dengan kualitas terbaik dan sebagai implementasi dari 

nilai dasar ASN yang Kompeten yang dituntun untuk dapat mengembangkan 

kompetensi dan cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan dan 

perkembangan teknologi yang selalu berubah di era digitalisasi sekarang ini. 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka saya tidak akan 

membuat media informasi yang mengedukasi dan tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan penyedia yaitu media informasi yang mudah dipahami dan dapat 

dilihat oleh semua pengunjung di MPP Pekanbaru. Dalam proses pembuatan 

video tutorial, jika saya tidak mencari referensi dari sumber terpercaya maka 

informasi yang saya sampaikan tidak akan detail sehingga maksud dan tujuan 

yang ingin disampaikan tidak dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Jika 

saya tidak menerapkan nilai dasar Adaptif, maka saya tidak akan berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas. Hal ini akan menyebabkan saya menjadi 

ASN yang gagap teknologi dan tidak mengikuti perkembangan zaman. Jika saya 

bukan seorang ASN yang kompeten, maka saya tidak akan menjadikan proses 

pembuatan infografis ini sebagai proses pembelajaran dan pengembangan 

kompetensi diri sehingga saya akan kesulitan menyesuaikan diri terhadap 

perubahan dan perkembangan teknologi. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4.11 Membuat Draft Infografis 
 

Tahap Kegiatan 2 : Melakukan konsultasi dengan mentor 

Setelah membuat draft infografis saya melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait draft infografis yang saya buat dan dicetak pada hari Senin tanggal 10 

Oktober 2022. Hal ini saya lakukan karena saya membutuhkan masukan sebagai 

bahan perbaikan agar sasaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Berorientasi Pelayanan). 

Saya meminta masukan dan saran terkait infografis tersebut, hal-hal apa saya 

yang harus dilengkapi maupun perbaikannya. Proses konsultasi ini saya 

manfaatkan sebagai kesempatan bagi saya untuk menggali ilmu dari mentor 

sebagai upaya pengembangan kompetensi diri (Kompeten). Proses 

konsultasi dengan mentor merupakan tahap kegiatan yang penting dalam 

rangkaian kegiatan aktualisasi karena dalam tahapan ini terdapat beberapa nilai 

dasar ASN yang bisa diimplementasikan. Selain mengikuti arahan dan 

masukan (Loyal) proses konsultasi ini dilakukan tetap dengan menjaga etika 

dan sopan santun sehingga suasana di lingkungan kerja tetap kondusif 

(Hamonis). Selama proses konsultasi saya bersikap pro aktif, cepat 

menyesuaikan diri terhadap perubahan (Adapatif) dan meminta saran dari 
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mentor demi keberlangsungan rangkaian kegiatan ini dengan baik. Saya juga 

akan bersikap terbuka dalam bekerjasama dalam proses konsultasi dengan 

mentor (Kolaboratif) sehingga menghasilkan output yang baik. Saya menyadari 

sebaik-baiknya saya melakukan pekerjaan tanpa bantuan dan dukungan dari 

rekan kerja yang lain pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak dapat berjalan 

lancar dan memperoleh nilai tambah berupa hasil yang maksimal. 

Analisis Dampak : 

Selama melakukan konsultasi dengan mentor jika saya tidak menerapkan nilai 

dasar berorientasi pelayanan maka saya tidak membutuhkan masukan 

sebagai bahan perbaikan dan tentunya tidak akan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Hal ini menjadikan saya sebagai pribadi yang merasa 

cepat puas terhadap hasil yang sudah dilakukan tanpa membutuhkan masukan 

yang menjadi bahan perbaikan ke depannya. Jika saya tidak memiliki nilai 

kompeten maka saya tidak akan memanfaatkan proses konsultasi ini sebagai 

kesempatan untuk menggali ilmu dan pengembangan kompetensi diri. Jika 

saya tidak bersikap loyal maka saya tidak akan mengikuti arahan dan 

masukan yang baik dari beliau. Jika saya tidak menjaga etika dan sopan santun 

kepada mentor selama melakukan konsultasi maka saya tidak menerapkan nilai 

harmonis sehingga ke depannya akan menyebabkan kondisi lingkungan kerja 

yang tidak kondusif. Jika saya tidak Adaptif maka saya tidak akan bersikap 

pro aktif meminta saran dari mentor. Jika saya tidak menerapkan nilai 

kolaboratif maka saya tidak akan meminta bantuan dan bekerjasama selama  

proses konsultasi.  
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Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Konsultasi Pembuatan Infografis dengan Mentor 
 

Tahap Kegiatan 3: Melakukan publikasi infografis ke website instansi dan 

instagram  

Setelah draft infografis selesai dikerjakan dan sudah dilakukan perbaikan 

sesuai arahan dan masukan dari mentor, saya menguplaod infografis tersebut 

pada website instansi BPBJ Pekanbaru pada website https://bag-

pbj.pekanbaru.go.id/ yang dapat langsung dengan mudah didownload dan 

instagram pribadi saya untuk dilakukan publikasi. Dalam melakukan publikasi di 

website instansi saya meminta bantuan dan bekerja sama dengan rekan 

sejawat yang mengelola website instansi tersebut (Kolaboratif). Pemilihan 

media sosial berupa instagram dan Whatsapp (WA) karena merupakan media 

sosial yang paling familiar, mudah diakses dan kebanyakan dimiliki oleh semua 

orang sehingga saya berharap informasi yang saya sampaikan dapat dengan 

mudah dterima oleh masyaakat sehingga penyedia segera mendaftar dan 

menayangkan produk usahanya pada aplikasi katalog elektronik lokal 

Pekanbaru. Sebagai seorang ASN saya memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan kebenaran informasi dari sumber yang akurat dan terpercaya 

(Akuntabel). Saya berusaha membantu jika ada feedback ataupun pertanyaan 

https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/
https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/
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yang diberikan penyedia atas informasi yang saya sebarkan (Harmonis) dan 

bersikap solutif memberikan jawaban dengan bersikap ramah dan sabar 

(Berorientasi Pelayanan) ini merupakan wujud pengabdian saya sebagai ASN 

sebagai pelayan masyarakat. 

Analisis Dampak: 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar Akuntabel, maka saya tidak akan 

bertanggung jawab atas kebenaran informasi yang saya sebarkan dari sumber 

yang valid . Jika saya tidak kolaboratif maka saya tidak akan meminta bantuan 

dan bekerja sama dengan rekan sejawat untuk mengupload infografis tersebut 

pada website instansi. Jika saya tidak menerapkan nilai dasar berorientasi 

pelayanan maka saya tidak akan bersikap solutif dalam menghadapi 

pertanyaan dan kendala yang dialami oleh penyedia. Hal ini bisa mengakibatkan 

kekecewaan dan hilangnya rasa kepercayaan masyarakat karena merasa 

diabaikan ataupun tidak ditanggapi. Sehingga tujuan pembuatan WA grup 

sebagai media informasi yang menjembatani antara rekanan penyedia dengan 

sub bagian LPSE Kota Pekanbaru tidak berjalan. Bukti dari pelaksanaan tahap 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Melakukan Publikasi Infografis di Media Sosial 
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Tahap Kegiatan 4 : Mencetak dan memajang infografis di Loket LPSE pada 

Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru 

Tahapan kegiatan aktualisasi mencetak dan memajang infografis ini adalah 

bentuk upaya saya memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai tata cara 

pendaftaran penyedia pada aplikasi katalog elelktronik. Berdasarkan Keputusan 

Kepala LKPP Nomor 122 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Katalog 

Elektronik, LKPP sudah memangkas proses bisnis menjadi 2 tahapan yaitu 

pendaftaran dan penayangan produk untuk mempermudah proses pendaftaran 

penyedia. Sebagai seorang pelayan publik yang berorientasi pelayanan, saya 

berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat dan 

senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat (Berorientasi Pelayanan). 

Saya mencetak dan memajang infografis tersebut di loket LPSE nomor E7 dan 

E8 pada Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru mengharapkan pengunjung yang 

datang ke loket LPSE dapat membawa informasi baru dengan membaca 

infografis tersebut. Hal ini saya lakukan sebagai wujud pengorbanan saya 

sebagai ASN kepada bangsa dan negara demi menyukseskan program 

pemerintah sesuai dengan Instruksi Presiden RI Nomor 2 Tahun 2022 (Loyal). 

Untung memajang infografis pada loket LPSE di MPP Kota Pekanbaru saya 

meminta bantuan dan berkoordinasi   dengan tim helpdesk di loket LPSE agar 

dapat memajang dan meletakan ditempat strategis yang mudah terlihat dan 

dibaca oleh penyedia (Kolaboratif). 
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Analisis Dampak: 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar berorientasi pelayanan maka saya tidak 

akan memberikan pelayanan prima dengan berusaha memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Jika saya tidak bersikap loyal maka saya tidak akan untuk 

mendukung dan menyukseskan program pemerintah dengan mencetak dan 

memajang infografis mengenai tata cara pendaftaran penyedia sesuai dengan 

Keputusan kepala LKPP Nomor 122sehingga hal ini bisa menjadi miss informasi 

jika tidak dipublikasikan. Jiak saya tidak kolaboratif maka saya tidak akan 

berkoordinasi dan meminta bantuan oleh tim helpdesk di konter LPSE. 

Sehingga apabila tidak dipajang di konter, infografis ini tidak akan bermanfaat 

keberadaannya karena hanya akan dipajanng di kantor dimana masyarakat tidak 

akan mengetahui dan menyebarluaskan informasi tersebut. Bukti dari 

pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.14 Mencetak dan Memajang Infografis di Loket LPSE MPP 

Pekanbaru  
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Kegiatan 5  : Sosialisasi OPD dan pendampingan UMKM mendaftar & 

menginput produk pada aplikasi katalog elektronik lokal 

Tahap Kegiatan 1 : Membuat surat undangan sosialisasi katalog elektronik  

Dalam rangka mempercepat penayangan katalog elektronik di lingkungan 

pemerintah Kota Pekanbaru, BPBJ Kota Pekanbaru berperan 

menyelenggarakan dukungan pengadaan barang/jasa dengan melakukan 

pendampingan untuk membantu pelaku usaha mendaftar dan menginput produk 

ke dalam katalog elektronik dan bekerja sama dengan dinas untuk menyiapkan 

pelaku usaha agar berpartisipasi dalam katalog elektronik lokal. Untuk itu terlebih 

dahulu dilakukan sosialisasi kepada seluruh OPD agar memberikan pemahaman 

yang dapat memenuhi kebutuhan tentang pengadaan barang dan jasa secara 

elektronik dengan menggunakan metode e-purchasing (Berorientasi 

Pelayanan). Hal ini merupakan langkah nyata yang diambil BPBJ Kota 

Pekanbaru untuk berkomitmen mendukung program pemerintah sesuai Inpres 

Nomor 2 Tahun 2022. Sebelum melakukan sosialisasi saya membuat surat 

undangan pelaksanaan sosialisasi dengan tujuan memberikan pemahaman 

kepada OPD. Dalam sosialisasi ini peserta yang diundang yaitu PPK dan Pejabat 

Pengadaan pada setiap OPD karena diharapkan nantinya PPK dan Pejabat 

Pengadaan di masing-masing OPD pro aktif untuk mengajak rekanan penyedia 

mendaftarkan produk usahanya pada katalog elektonik lokal Kota Pekanbaru. 

Demi keberlangsungan acara sosialisasi dengan baik sesuai dengan jadwal 

yang direncanakan maka saya membuat surat undangan H-7 sebelum 

pelaksanaan (Kompeten). Surat undangan tersebut diperiksa dan diparaf oleh 
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Kabag selanjutnya diminta persetujuan dan tanda tangan Sekretariat Daerah 

Kota Pekanbaru Bapak Muhammad Jamil, S.Ag,M.Si sebagai dukungan 

undangan resmi untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Selanjutnya surat 

undangan tersebut diperbanyak untuk disebarkan ke semua OPD di pemerintah 

Kota Pekanbaru. 

Analisis Dampak: 

Sebagai ASN yang merupakan pelayan kebijakan publik selalu dituntun untuk 

dapat melayani dan memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga jika tidak 

menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka saya tidak akan membuat surat 

undangan sosialisasi sehingga pelaksanaan kegiatan tidak berjalan dengan 

baik karena tidak ada undangan resmi. Sebagai ASN yang dituntun untuk selalu 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik, jika saya tidak kompeten maka 

saya tidak akan membuat surat undangan sosialisasi jauh sebelum pelaksanaan 

kegiatan. Hal ini mengakibatkan banyak OPD yang tidak menghadiri karena 

jadwal kegiatan di masing-masing OPD yang berbenturan pelaksanaannya. Bukti 

dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.15 berikut. 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

Gambar 4.15 Membuat Undangan Sosialisasi 
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Tahap Kegiatan 2 : Menyebarkan undangan sosialisasi kepada OPD di 

lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru 

Setelah surat undangan diperbanyak, tepatnya hari Rabu 5 Oktober 2022 

saya dibantu dengan rekan sejawat bekerjasama (Kolaboratif) untuk 

menyebarkan undangan ke masing-masing OPD. Sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan bantuan dari orang lain, saya menyadari saya tidak mungkin dapat 

melakukan tugas ini sendirian mengingat banyaknya OPD yang harus didatangi. 

Jumlah surat undangan yang disebar sebanyak jumlah OPD di lingkungan 

pemerintah kota Pekanbaru yaitu 60 surat undangan, sesuai dengan yang 

telampir di dalam daftar peserta sosialisasi. Kemudian pembagian tugas 

dilakukan berdasarkan arah dan lokasi kantor OPD.  Hal ini saya lakukan agar 

undangan dapat diterima tepat waktu mengingat banyaknya OPD di lingkungan 

pemerintah Kota Pekanbaru yang letaknya tersebar dan tidak berdekatan 

sehingga hal ini dirasa langkah yang paling efektif karena apabila dilakukan 

sendirian tentunya akan memakan waktu, tenaga dan biaya yang cukup lumayan 

lama. Selanjutnya sebagai tindakan pro aktif (Adaptif) tidak lupa sebelumnya 

saya menyiapkan tanda terima sebagai bukti dan untuk memastikan surat 

undangan sudah diterima dengan baik oleh masing-masing OPD dan peserta 

undangan yang menghadiri sosialisasi dapat hadir sesuai dengan undangan 

mengingat pentingnya acara sosialisasi ini. 

Analisis Dampak :  

Sebagai seorang abdi negara yang selalu dituntun untuk menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN dalam keseharian baik saat bertugas di kantor maupun dalam 
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kehidupan sehari-hari dan sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan 

bantuan orang lain, jika saya tidak berjiwa kolaboratif maka saya tidak akan 

meminta bantuan dan bekerja sama dengan rekan sejawat untuk 

menyebarkan surat undangan sosialisasi. Surat undangan yang akan disebar 

sebanyak 60 OPD yang terdiri dari Dinas, Badan, Kecamatan dan Bagian yang 

letaknya tersebar di seputaran Kota Pekanbaru. Hal ini akan menyebabkan 

kesulitan bagi diri saya sendiri ditengah kesibukan persiapan pelaksanaan 

sosialisasi, sehingga surat undangan yang disebar tidak akan sampai tepat 

waktu dan saya akan merasa kewalahan sendiri. Jika saya tidak bersikap pro 

aktif (kompeten) menyiapkan dan meminta tanda terima surat undangan di 

masing-masing OPD, saya tidak memiliki bukti sebagai laporan kepada atasan 

jika surat undangan sudan disebarkan dan diterima dengan baik oleh masing-

masing OPD. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.16 berikut. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Menyebarkan Undangan Sosialisasi 
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Tahap Kegiatan 3 : Melakukan sosialisasi katalog elektronik kepada OPD di 

lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru 

Dalam rangka mensosialisasikan percepatan katalog elektronik dan 

penggunaan produk dalam negeri di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru, 

sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2022 di Aula Lantai 6 

Gedung B1 Perkantoran Tenayan Raya yang dimulai pada pukul 09.00 WIB yang 

merupakan kegiatan inti dalam pelaksanaan aktualisasi saya guna memenuhi 

kebutuhan yang berorientasi pelayanan (Berorientasi Pelayanan). Kegiatan 

sosialisasi ini merupakan kegiatan yang banyak menerapkan nilai-nilai dasar 

sebagai ASN BerAKHLAK Pelaksanaan sosialisasi ini menghadirkan 

narasumber dari berbagai pihak yaitu Inspektur Inspektorat Kota Pekanbaru, 

perwakilan Biro Pengadaan Barang dan Jasa Provinsi Riau dan perwakilan dari 

BPKP Provinsi Riau untuk menyampaikan materi dan kebijakan mengenai 

katalog elektronik dan e-purchasing dalam pengadaan barang dan jasa. Selama 

pelaksanaan sosialisasi ini saya manfaatkan untuk mengetahui kendala-kendala 

yang dihadapi di masing-masing OPD dalam sesi tanya jawab dengan diskusi 

interaktif agar dapat dicarikan solusi yang tepat. Saya sebagai salah satu panitia 

pelaksana kegiatan sosialisasi saya menjadikan kegiatan ini sebagai 

pengembangan kompetensi diri (Kompeten) dalam melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggung jawab, berintegritas dan tidak menyalahgunakan 

wewenang (Akuntabel). Saya berusaha menampung dan menghargai semua 

pendapat dan pertanyaan yang diberikan dalam sesi tanya jawab ini agar tetap 

teciptanya suasana kondusif sampai kegiatan ini selesai dengan baik 
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(Harmonis). Pelaksanaan sosialisasi ini dilakukan dengan melibatkan semua 

pegawai di BPBJ Pekanbaru agar ikut bekerjasama dan berkontribusi yang 

tertuang dalam SK tim pelaksanaan sosialisasi (Kolaboratif) dan menjadikan 

sebagai salah satu pembelajaran untuk dapat cepat menyesuaikan diri dan 

berinovasi (Adaptif).  Saya menyadari tanpa bantuan semua pihak, kegiatan ini 

tidak akan dapat terlaksana dengan baik.  Pelaksanaan sosialisasi ini merupakan 

bukti komitmen pemerintah Kota Pekanbaru mendukung program pemerintah 

sesuai Inpres Nomor 2 Tahun 2022 (Loyal). 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka saya tidak 

akan melaksanakan kegiatan sosialisasi ini untuk memenuhi kebutuhan dalam 

percepatan katalog elektronik Kota Pekanbaru. Jika saya tidak menerapkan nilai 

harmonis maka saya tidak akan menghargai pendapat dalam sesi tanya jawab 

sehingga tidak akan terjadi diskusi yang interaktif. Jika saya tidak kolaboratif 

maka saya tidak akan dapat bekerjasama dengan semua pihak sehingga 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini tidak akan maksimal dan berjalan dengan 

baik tanpa keterlibatan semua rekan di BPBJ Pekanbaru. Jika saya tidak 

kompeten maka saya akan menjadikan kegiatan ini sebagai langkah untuk 

meningkatkan kompetensi diri sehingga saya akan kesulitan menghadapi 

perubahan (adaptif).  Jika saya tidak akuntabel maka saya tidak akan 

melaksanakan tugas sebagai panitia dengan penuh rasa tanggung jawab 

sehingga akan berakibat penyalahgunaan wewenang sehingga lingkungan kerja 

menjadi tidak nyaman dan kondusif (harmonis). Jika saya bukan ASN yang 
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loyal maka saya tidak akan mendukung program pemerintah dengan tidak 

melakukan dan ikut terlibat dalam kegiatan sosialisasi ini. Bukti dari pelaksanaan 

tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Pelaksanaan Sosialisasi Katalog Elektronik di Lingkungan 
Kota Pekanbaru 

 

Tahap Kegiatan 3 : Membuat notulensi sosialisasi katalog elektronik di 

lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru 

Selama pelaksanaan sosialisasi saya bertindak sebagai notulensi acara. 

Dalam pembuatan notulensi saya akan mencatat dan merangkum rangkaian 

kegiatan selama pelaksanaan sosialisasi sampai selesai. Ibu El Syabrina selaku 

Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kota Pekanbaru mewakili Pj. Walikota 

Pekanbaru membuka kegiatan sosialisasi tersebut dengan memberikan 

dukungan penuh atas kegiatan ini. Materi yang disampaikan narasumber 
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memiliki urgensi sesuai dengan kapabilitas masing-masing. Dalam pembuatan 

notulensi ini saya akan bersikap teliti, cermat dan cepat tanggap sehingga 

notulen yang saya buat memuat point-point penting yang disampaikan 

narasumber tentunya dengan kondisi yang lebih ringkas, singkat dan padat. 

Pembuatan notulen kegiatan sosialisasi ini merupakan bentuk tanggung jawab 

saya bukan hanya sebagai pelaksana kegiatan aktualisasi namun juga sebagai 

salah satu panitia pelaksana kegiatan (Akuntabel). Notulen ini sebagai bentuk 

laporan kepada pimpinan bahwa kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan 

sehingga saya membuat notulen ini dengan kualitas terbaik (Kompeten). Saya 

juga mencatat pertanyaan dan jawaban dari beberapa peserta sosialisasi pada 

sesi tanya jawab. 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar akuntabel sebagai ASN maka saya tidak 

akan membuat notulen kegiatan sosialisasi dengan tidak teliti dan cermat 

sehingga isi rangkuman kegiatan sosialisasi tersebut tidak dapat 

dipertanggungajawabkan kebenarannya isi dan informasinya. Jika saya tidak 

menerapkan nilai kompeten maka saya tidak akan membuat notulensi dengan 

kualitas terbaik dan hanya asal-asalan saja.  Bukti dari pelaksanaan tahap 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.18 berikut. 
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Gambar 4.18 Pembuatan Notulen Sosialisasi  
 
 

Tahap Kegiatan 5 : Pendampingan UMKM mendaftar dan menayangkan 

produk pada katalog elektronik lokal Pekanbaru 

Setelah diadakan sosialisasi OPD di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru, 

selanjutnya pada hari Rabu tanggal 12 Oktober 2022 bertempat di Gedung B5 

Perkantoran Tenayan Raya saya berkerjasama dengan sub bagian LPSE 

Pekanbaru (Kolaboratif) untuk melaksanakan pendampingan penyedia. 

Kegiatan ini merupakan salah satu wujud pendampingan langsung kepada 

penyedia untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan petunjuk kemudahan 

mendaftar dan menginput produk di aplikasi katalagi elektronik (Berorientasi 

Pelayanan). Undangan dikirimkan melalui WA grup penyedia dengan mengisi 

daftar hadir sehingga dapat diperkirakan jumlah peserta yang dapat hadir. 

Selama pelaksanaan pendampingan ini saya berusaha membantu penyedia 

(Kompeten) yang selama ini merasa kesulitan saat mendaftar di aplikasi katalog 

elelktronik. Pelaksanaan kegiatan ini saya lakukan dengan penuh rasa tanggung 

jawab dengan tidak menyalahgunakan wewenang yang sudah diberikan 

kepada saya (Akuntabel), dan tentunya dengan tetap menjaga nama baik saya 

sebagai ASN, sesama rekan, pimpinan maupun instansi tempat saya 
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bertugas (Loyal) agar image sebagai pelayan masyarakat dengan bekerja 

secara profesional terjaga di masyarakat. Saya menghargai setiap orang tanpa 

membeda-bedakan apapun latar belakangnya agar tetap tecipta suasana 

yang nyaman dan kondusif (Harmonis).  Selain itu kegiatan pendampingan 

rutin harian juga dilakukan terhadap penyedia yang bisa langsung mengunjungi 

loket LPSE di Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru. Dalam hal ini saya 

bekerjasama dengan tim helpdesk untuk membantu penyedia untuk memberikan 

kemudahan dalam mendaftarkan produk usahanya.  

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak kolaboratif maka saya tidak akan dapat bekerjasama dengan 

LPSE untuk melaksanakan kegiatan pendampingan ini sehingga jika saya 

melakukan semuanya sendirian kegiatan ini tidak akan dapat terlaksana tanpa 

peran serta LPSE Pekanbaru yang memiliki andil besar. Jika saya tidak 

menerapkan nilai berorientasi pelayanan maka kegiatan ini terlaksana tanpa 

maksud dan tujuan yang jelas karena tidak memenuhi kebutuhan penyedia 

yang merasakan manfaatnya. Jika saya tidak kompeten maka saya akan 

bersikap acuh, tidak peduli dan tidak akan membantu kesulitan penyedia, hal 

ini tentunya akan merusak nilai dasar loyal saya sebagai ASN karena tidak dapat 

menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan dan instansi tempat saya 

bertugas. Jika saya tidak harmonis maka saya akan bersikap membeda-

bedakan berdasarkan latar belakang orang. Bukti dari pelaksanaan tahap 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.19 berikut 
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Gambar 4.19 Pendampingan UMKM Mendaftar dan Menayangkan Produk 
 

 

Kegiatan 6  : Kunjungan ke beberapa OPD mengenai percepatan katalog 

elektronik lokal di Pekanbaru 

Tahap kegiatan 1:  Membuat surat pemberitahuan kunjungan ke OPD  

Kegiatan selanjutnya dari rangkaian aktualisasi saya adalah melakukan 

kunjungan ke beberapa OPD dengan Sub Koordinator sekaligus mentor saya 

dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. OPD yang dikunjungi adalah yang 

memiliki anggaran belanja besar di pemerintah Kota Pekanbaru yaitu Dinas 

PUPR, Dinas Perumahan Rakyat dan Pemukiman dan Dinas Perhubungan. 

Upaya ini saya lakukan agar OPD juga mempunyai peran aktif mengajak rekanan 

penyedia untuk segera mendaftarkan usahanya ke dalam katalog elektronik lokal 

Kota Pekanbaru. Sebelum melakukan kunjungan saya membuat surat 

pemberitahuan pelaksanaan kunjungan ke OPD tersebut. Dalam pembuatan 

surat ini saya  meminta bantuan (Kolaboratif) rekan dibagian adminsitrasi untuk 

merekap administrasi di nomor surat keluar, kemudian surat tersebut saya buat 

dengan meminta persetujuan Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 

masing-masing sebanyak 2 rangkap, 1 sebagai surat yang akan diberikan 

kepada OPD saat kunjungan dan 1 lagi disimpan sebagai arsip kantor agar tertib 
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administrasi sebagai tanggung jawab saya dalam melaksanakan pekerjaan dan 

dengan kualitas terbaik (Kompeten) sehingga kegiatan ini berjalan dengan 

baik. Pembuatan surat pemberitahuan kunjungan bertujuan bahwa kegiatan 

yang saya lakukan adalah resmi dan mendapatkan dukungan dari pimpinan 

sehingga tidak timbul dugaan penyalagunaan wewenang (Akuntabel).  

Analisis Dampak: 

Jika saya tidak menerapakan nilai dasar kolaboratif dalam pembuatan surat 

pemberitahun ini maka saya akan kesulitan sendiri karena tidak dapat 

berkoordinasi dengan baik dengan sesama rekan kerja. Jika saya tidak 

kompeten maka saya tidak akan membuat surat pemberitahuan sesuai dengan 

peraturan Tata Naskah Dinas di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru 

sehingga hasil pekerjaan berupa surat pemberitahuan bukan dengan kualitas 

terbaik yang dihasilkan.  Jika saya tidak membuat surat pemberitahuan dengan 

persetujuan pimpinan maka hal ini bisa timbul dugaan penyalahgunaan 

wewenang karena pimpinan dianggap tidak mengetahui dan memberikan 

dukungan resmi yang dituangkan dalam surat pemberitahuan tersebut. Bukti dari 

pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.20 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Membuat Pembuatan Surat Pemberitahuan Kunjungan ke 
OPD 
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Tahap kegiatan 2 :  Melakukan kunjungan di beberapa OPD 

Setelah menentukan jadwal kunjungan dalam beberapa hari ke depan, 

kemudian hari pertama kunjungan dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2022 pukul 

10.00 WIB bertempat di kantor Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Pemukiman (Perkim) Kota Pekanbaru bertemu dengan Bapak Sekretaris Dinas 

Perkim dan pejabat pengadaan di dinas tersebut. Saya bersama sub koordinator 

Pengadaan Barang dan Jasa menyampaikan perihal kunjungan ke dinas 

tersebut untuk dengan maksud memberikan pemahaman tentang pengadaan 

dan belanja secara elektronik dan untuk percepatan penayangan katalog 

elektronik dengan mengajak rekanan penyedia di masing-masing dinas untuk 

mendaftarkan usaha pada aplikasi katalog elektronik. Selanjutnya kunjungan 

berikutnya ke Dinas PUPR dan Dinas Perhubungan. Hal yang serupa kami 

sampaikan selama kunjungan. Selama kunjungan berlangsung saya bersikap 

pro aktif (Adaptif) menggali informasi dari dinas-dinas tersebut dengan meminta 

data rekanan penyedia. Saya juga bersikap solutif memberikan jawaban untuk 

memenuhi kebutuhan dari setiap OPD (Berorientasi Pelayanan). Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini saya akan melaksanakan tugas dengan bertanggung 

jawab dengan menjaga integritas saya sebagai ASN sebagai antisipasi 

terhadap dugaan penyalahgunaan wewenang (Akuntabel). Sebagai pihak 

tamu yang berkunjung saya akan bersikap sopan dan saling menghargai 

(Harmonis) sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan lancar sampai selesai 

karena saya membawa dan menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan dan 

instansi tempat saya bertugas (Loyal). 
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Analisis Dampak : 

Dalam pelaksanaan kunjungan di beberapa OPD jika saya tidak menerapkan 

nilai dasar adaptif maka saya tidak akan bersikap pro aktif bertanya dan 

meminta feedback data penyedia. Hal ini menjadikan kunjungan ini sia-sia 

karena tanpa maksud dan tujuan yang jelas. Jika saya tidak berorientasi 

pelayanan maka saya tidak akan bersikap solutif untuk memenuhi kebutuhan di 

masing-masing OPD sehingga pelaksanaan kunjungan ini tanpa titik temu yang 

jelas. Jiak saya bukan Asn yang akuntabel maka saya tidak akan menjaga 

integritas sebagai ASN. Jika saya tidak bersikap harmonis maka saya tidak akan 

menjaga etika dan sopan santun selama kunjungan berlangsung yang bisa 

mengakibatkan timbulnya suasana yang tidak nyaman dan kondusif lagi dan 

membawa nama buruk bukan hanya bagi saya sendiri namun juga sesama 

ASN, pimpinan bahkan instansi tempat saya bertugas (loyal). Bukti dari 

pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.21 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Kunjungan ke Dinas PUPR, Perkim dan Dinas Perhubungan 
Kota Pekanbaru 
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Tahap kegiatan 3 :  Membuat laporan kunjungan ke OPD  

Setelah kunjungan ke Dinas PUPR, Perkim dan Dinas Perhubungan selesai 

dilakukan maka saya membuat laporan kepada pimpinan berupa laporan 

kegiatan hasil kunjungan. Dalam isi laporan tersebut memuat latar belakang 

pelaksanaan kegiatan, hasil kegiatan, kesimpulan dan saran.  Dari hasil 

kunjungan tersebut terdapat pemahaman yang sama di setiap OPD untuk 

mengajak rekanan penyedia mendaftarkan usahanya ke dalam katalog elektronik 

lokal Kota Pekanbaru, karena pengadaan secara elektronik lebih mempercepat 

proses pengadaan sehingga lebih efektif dan transparan. Selain itu program 

katalog elektronik ini merupakan himbauan langsung dari pemerintah sesuai 

dengan Inpres Nomor 2 tahun 2022 yang akan mengalihkan pengadaan manual 

menjadi pengadaan secara elektronik paling lambat tahun 2023. Pembuatan 

laporan ini saya laksanakan dengan cermat sebagai bentuk tanggung jawab 

pelaporan kegiatan saya kepada pimpinan (Akuntabel) dan dengan kualitas 

terbaik yang saya bisa (Kompeten). Saya bertindak pro aktif (Adaptif) 

meminta berupa data feedback rekanan penyedia dari masing-masing OPD yang 

sudah diajak bergabung dan mendaftarkan produk usahanya di katalog 

elektronik lokal dan juga memberitahukan bahwa bagi penyedia yang mengalami 

kendala saat mendaftar dan menginput produk dapat mendatangi loket LPSE 

nomor E7 dan E8 di MPP Kota Pekanbaru untuk dilakukan pendampingan oleh  

tim helpdesk LPSE. Hasil kunjungan ini menjadi dasar membuat telaahan untuk 

pembukaan etalase baru yang belum tersedia di aplikasi katalog elektronik yaitu 

Peralatan, Perlengkapan dan Jaringan Komputer, Jasa Event Organizer dan 
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Cetak dan Penggandaan hal ini sebagai upaya memenuhi kebutuhan OPD 

(Berorientasi Pelayanan). 

Analisis Dampak : 

Dalam pembuatan laporan kunjungan ke beberapa OPD tersebut jika saya tidak 

menerapkan nilai akuntabel maka saya merasa tidak perlu membuat laporan 

kunjungan sebagai bentuk pertanggungjawaban saya kepada pimpinan untuk 

melaporkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. Jika saya tidak kompeten 

maka saya tidak akan membuat laporan dengan cermat sehingga hasil laporan 

dihasilkan bukan dengan kualitas terbaik.  Jika saya tidak bersikap adaptif 

maka saya tidak akan bersikap pro aktif untuk meminta data rekanan penyedia 

masing-masing OPD dan tidak berusaha memberitahukan layanan 

pendampingan tersedia di loket LPSE di MPP Kota Pekanbaru, sehingga maksud 

dan tujuan pelaksanaan kegiatan ini tidak tercapai dan hanya sia-sia. Jika saya 

tidak berorientasi pelayanan maka saya tidak akan berusaha memenuhi 

kebutuhan OPD dengan membuat telahaan untuk pembukaan etalase produk 

baru di katalog elektronik. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.22 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Pembuatan Laporan Kunjungan ke OPD 
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Kegiatan 7  : Merekapitulasi pendaftaran penyedia baru dan belanja OPD 

di aplikasi katalog elektronik lokal  

Tahap Kegiatan 1 : Merekapitulasi data penyedia baru yang mendaftar dan 

menayangkan produk pada katalog elektronik 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya selanjutnya adalah tahap observasi data. 

Dalam tahapan ini saya juga membuat telaahan berdasarkan hasil kunjungan ke 

beberapa OPD untuk membuka etalase baru di aplikasi katalog elektronik lokal 

Pekanbaru sesuai dengan kebutuhan OPD. Berdasarkan hasil kunjungan maka 

penambahan etalase produk yaitu Peralatan, Perlengkapan dan Jaringan 

Komputer, Jasa Event Organizer dan Cetak dan Penggandaan. Tujuan 

pelaksanaan observasi ini adalah untuk mengetahui progress pendaftaran 

penyedia baru pada aplikasi katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru sehingga 

dapat dibandingkan dengan kondisi sebelum pelaksanaan dengan kondisi 

sesudah pelaksanaan aktualiasasi yang disajikan berupa data dalam bentuk 

tabel dan grafik. Agar diperoleh data yang valid saya bekerjasama dengan tim 

helpdesk LPSE melakukan rekonsiliasi data penyedia baru dengan data di sistem 

website e-katalog LKPP (Kolaboratif). Hal ini bertujuan agar diperoleh data up 

to date per hari karena sistem update data pada aplikasi katalog elektronik belum 

harian sehingga hasil data yang saya sajikan valid dan dengan kualitas terbaik 

(Kompeten). Dalam merekapitulasi data pendaftaran penyedia baru saya 

melaksanakannya dengan jujur, cermat sebagai bentuk tanggung jawab saya 

(Akuntabel).  Hasil dari rekapitulasi data penyedia sudah menunjukkan progres 

yang signifikan dari sebelumnya, dimana sudah ada 57 penyedia yang 



86 
 

mendaftarkan produk usahanya dengan total 594 produk tayang di aplikasi 

katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru. 

Analisis Dampak : 

Jika dalam pelaksanaan rekapitulasi data saya tidak menerapkan nilai 

kolaboratif maka saya tidak akan bekerjasama dan meminta bantuan tim 

helpdesk LPSE. Sehingga tidak akan diketahui kekeliruan ataupun selisih data 

dengan sistem aplikasi katalog elektronik. Jika saya tidak bersikap kompeten 

maka hasil data yang saya sajikan bukan dengan kualitas terbaik karena  tidak 

dilakukan rekonsiliasi dan hanya menampilkan data di sistem yang tidak rutin 

dilakukan pembaharuan data sehingga data belum terupdate secara 

keseluruhan. Jika saya tidak akuntabel maka saya tidak akan melakukan 

rekapitulasi data penyedia dengan jujur, cermat dan bertanggung jawab. Bukti 

dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.23 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Pembuatan Rekapitulasi Data Penambahan Penyedia Baru 
dan Produk Tayang 
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Tahap Kegiatan 2 : Merekapitulasi pembelanjaan OPD pada katalog 

elektronik lokal Pekanbaru 

 Tahap kegiatan selanjutnya adalah merekapitulasi data pembelanjaan OPD 

di aplikasi katalog elektronik lokal Pekanbaru (e-purchasing). Tahap ini juga 

merupakan observasi data yang saya lakukan yang bertujuan sejauh mana 

implementasi pelaksanaan pengadaaan dan belanja secara elektronik yang 

sudah diterapkan pada masing-masing OPD. Sebelum pelaksanaan aktualisasi 

masih belum ada OPD yang melakukan transaksi e-purchasing pada katalog 

elektronik lokal Pekanbaru. Sehingga di akhir pelaksanaan aktualisasi saya 

melakukan rekapitulasi data belanja OPD dan bekerjasama dengan tim 

helpdesk LPSE (Kolaboratif). Hal ini bertujuan agar diperoleh data up to date 

per hari dan apabila ditemukan ketidaksesuaian antara data manual dengan 

sistem segera dilakukan rekonsiliasi. Saya selalu berusaha menyajikan data 

dalam bentuk tabel yang valid sesuai data ter update agar dihasilkan kualitas 

terbaik (Kompeten). Dalam merekapitulasi data belanja OPD dengan e-

purchasing saya melaksanakannya dengan jujur, cermat sebagai bentuk 

tanggung jawab saya (Akuntabel). Hasil dari rekapitulasi belanja OPD 

ditermukan progres positif dari OPD Sekretariat Daerah DPRD Kota Pekanbaru 

yang sudah melakukan belanja secara e-purchasing pada etalase Pakaian Dinas 

dan Kain Tradisional Kota Pekanbaru.  

 

 

 



88 
 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai kolaboratif dalam merekapitulasi data belanja 

OPD di aplikasi katalog elektronik lokal Pekanbaru, maka saya tidak akan 

bekerjasama dan meminta bantuan tim helpdesk LPSE. Sehingga tidak akan 

diketahui kekeliruan ataupun selisih data dengan sistem aplikasi katalog 

elektronik. Jika saya tidak bersikap kompeten maka hasil data yang saya sajikan 

bukan dengan kualitas terbaik karena tidak dilakukan rekonsiliasi dan hanya 

menampilkan data di sistem yang tidak rutin dilakukan pembaharuan data 

sehingga data belum terupdate secara keseluruhan. Jika saya tidak akuntabel 

maka saya tidak akan melakukan rekapitulasi data belanja OPD secara e-

purchasing dengan jujur, cermat dan bertanggung jawab. Bukti dari 

pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.24 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Pembuatan Rekapitulasi Data Belanja OPD 
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Tahap Kegiatan 3 : Membuat laporan rekapitulasi penyedia baru dan belanja 

OPD pada katalog elektronik lokal 

 Setelah rekapitulasi data penyedia baru dan penambahan produk tayang di 

aplikasi katalog elektronik selesai, saya membuat laporan yang menyajikan data 

berupa tabel dan grafik penambahan penyedia baru, produk tayang dan 

rekapitulasi data belanja OPD secara e-purchasing di katalog elektronik lokal 

Pekanbaru. Dari data tersebut dapat disimpulkan selama kurang lebih 6 minggu 

pelaksanaan aktualisasi sudah menghasilkan progres yang positif. Jumlah 

penyedia yang sebelumnya hanya 14 sekarang sudah bertambah menjadi 57 

penyedia. Jumlah produk tayang di aplikasi katalog elektronik yang sebelumnya 

342 produk sekarang sudah bertambah menjadi 594 produk. Berdasarkan target 

Kemendagri 1000 produk tayang pada tiap Pemerintah Daerah dengan kondisi 

sebelumnya 34,2% sudah bertumbuh menjadi 59,4%. Untuk mencapai kondisi 

100% dengan jumlah produk tayang 1000 di setiap pemerintah daerah memang 

masih sangat jauh, mengingat waktu pelaksanaan aktualisasi yang cukup singkat 

namun dengan adanya kenaikan angka sesuai grafik diharapkan ke depannya 

semakin meningkat. Untuk kondisi belanja OPD di aplikasi katalog elektornik dari 

sebelumnya dengan kondisi 0 dibandingkan sekarang sudah ada OPD yang 

melakukan transaksi yaitu oleh Sekretariat Daerah DPRD Kota Pekanbaru di 

etalase Pakaian Dinas dan Kain Tradisional Kota Pekanbaru dengan nominal 

transaksi sebesar Rp. 529.470.000,- . Dalam membuat laporan rekapitulasi 

tersebut saya lakukan dengan jujur dan cemat, ini merupakan bentuk 

tanggung jawab saya sebagai panitia pelaksana kegiatan sekaligus sebagai 
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ASN yang memiliki integritas terhadap pekerjaan (Akuntabel). Data yang saya 

sajikan dalam bentuk laporan tersebut merupakan data valid karena apabila 

ditemukan ketidaksesuaian data di sistem saya segera melakukan rekonsiliasi 

dengan data rekapan tim helpdesk sesuai dengan data harian sehingga laporan 

yang saya sajikan ini merupakan kualitas terbaik (Kompeten) 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan akuntabel dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 

khususnya pembuatan data laporan maka saya tidak akan bersikap cermat, teliti 

dan bertanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan sehingga apabila 

ditemukan ketidaksesuaian data saya tidak dapat mempertanggungjawabkan 

kebenaran laporan yang buat. Jika saya tidak bersikap kompeten maka saya 

tidak akan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Bukti dari pelaksanaan 

tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.25 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Pembuatan Laporan Rekapitulasi Data Penyedia Baru dan 
Belanja OPD di Katalog Elektronik  
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Tahap Kegiatan 4 : Melakukan konsultasi dengan mentor 

 Setelah membuat laporan rekapitulasi data penyedia baru dan belanja OPD, 

pada hari Jumat tanggal 4 November 2022 saya menemui mentor untuk 

melakukan konsultasi di ruangan beliau. Saya menyampaikan laporan yang 

berisi progress percepatan katalog elektronik lokal di Pekanbaru dan OPD yang 

sudah melakukan transaksi belanja secara e-purchasing. Hal ini saya lakukan 

karena saya membutuhkan masukan sebagai bahan perbaikan agar sesuai 

dengan kebutuhan (Berorientasi Pelayanan). Tidak banyak catatan yang 

diberikan di lembar konsultasi, karena data yang saya sajikan dalam laporan 

sudah jelas dengan mengikuti arahan dan masukan dari beliau (Loyal). Saya 

menjadikan proses konsultasi ini sebagai upaya meningkatkan kompetensi diri 

(Kompeten). Saya juga bersikap pro aktif (Adaptif) meminta arahan dan 

masukan dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya karena berdasarkan 

pengalaman-pengalaman beliau selama ini banyak ilmu yang bisa saya pelajari. 

Dalam proses konsultasi ini saya menjaga etika dan sopan santun serta 

menghargai setiap pendapat dan masukan (Harmonis).  Saya menyadari ini 

membawa kebaikan bagi dan bisa mempengaruhi pelaksanaan rangkaian 

kegiatan aktualisasi saya sampai selesai. Sebagai atasan dan juga mentor, 

beliau banyak memberikan gambaran umum sebagai Pengelola Pengadaan 

Barang dan Jasa dan beliau selalu memberikan arahan dan dukungan yang 

positif yang menjadikan motivasi bagi saya untuk selalu menerapkan nilai-nilai 

BerAKHLAK baik dalam lingkungan kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari.  
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Analisis Dampak: 

  . Jika saya tidak menerapkan nilai dasar loyal sebagai ASN maka saya tidak 

akan mengikuti arahan dan masukan yang baik dari mentor, ini akan 

memberikan citra bahwa saya adalah seorang yang pembangkang sehingga 

menimbulkan suasana tidak nyaman dalam bekerja. Jika saya tidak bersikap 

adaptif, maka saya tidak akan bersikap pro aktif meminta arahan dan masukan 

agar pelaksanaan aktualisasi ini dapat selesai dan berjalan dengan baik. Jika 

saya tidak kompeten maka saya tidak akan menjadikan proses konsultasi ini 

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi dengan banyak 

berdiskusi dan menggali ilmu dari mentor yang memiliki pengalaman yang bisa 

dijadikan pembelajaran. Jika saya tidak menerapkan nilai harmonis maka saya 

tidak akan menjaga etika, sopan santun dan menghargai pendapat yang 

diberikan mentor, hal ini menimbulkan suasana yang kurang kondusif sehingga 

rangkaian kegiatan aktualisasai saya selanjutnya tidak dapat berjalan dengan 

baik. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.26 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Pelaksanaan Konsultasi Laporan Rekapitulasi Data  
dengan Mentor 
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Kegiatan 8  : Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan Pendampingan UMKM dan 

Sosialisasi OPD 

Tahap Kegiatan 1 : Membuat draft wawancara 

Kegiatan aktualisasi saya selanjutnya adalah pelaksanaan evaluasi kegiatan 

pendampingan UMKM dan sosialisasi OPD yang telah dilaksanakan. Metode 

evaluasi yang saya pilih yaitu wawancara langsung kepada penyedia dan 

Pejabat Pengadaan pada masing-masing OPD. Hal ini saya lakukan karena saya 

ingin manfaat dari kegiatan yang telah saya laksanakan dapat dirasakan 

manfaatnya langsung baik bagi masyarakat khususnya penyedia maupun 

pemerintahan Kota Pekanbaru. Saya menyusun draft wawancara kepada 

penyedia yang didalamnya memuat pertanyaan tentang efektivitas video 

panduan mengenai tata cara pendaftaran dan penayangan produk yang saya 

buat, kegiatan pendampingan kepada penyedia yang sudah dilaksanakan dan 

juga kepuasan terhadap layanan katalog elektronik Kota Pekanbaru.  Kemudian 

saya juga menyusun draft wawancara untuk pejabat pengadaan di OPD tentang 

manfaat dari kegiatan sosialisasi yang sudah dilaksanakan dan juga kepuasan 

terhadap layanan katalog elektronik. Dalam menyusun draft wawancara saya 

akan berusaha memenuhi kebutuhan baik penyedia maupun OPD di 

lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru itu sendiri (Berorientasi Pelayanan). 

Saya juga akan menyusun draft wawancara tersebut dengan kualitas terbaik 

sehingga diperoleh informasi mengenai manfaat dari pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi saya tersebut (Kompeten). 
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Analisis Dampak : 

Dalam penyusunan draft wawancara tersebut jika saya tidak menerapkan nilai 

berorientasi pelayanan maka saya tidak akan melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya sehingga manfaat 

kegiatan tersebut tidak dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat baik 

penyedia maupun OPD di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru. Jika saya 

tidak bersikap kompeten maka saya akan menyusun draft wawancara dengan 

asal-asalan sehingga kualitas perkerjaan yang dihasilkan tidak yang terbaik. 

Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.27 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.27 Membuat Draft Wawancara 

 

Tahap Kegiatan 2 : Melakukan wawancara dengan penyedia dan OPD  

Setelah draft wawancara selesai disusun kemudian saya melalukan wawancara 

dengan penyedia dan pejabat pengadaan di beberapa OPD di Kota Pekanbaru. 

Wawancara terhadap penyedia saya lakukan sebagai evaluasi terhadap kegiatan 

aktualisasi yang sudah saya laksanakan yaitu membuat video panduan tata cara 
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pendaftaran dan penayang produk dan mempublikasikan di WA grup penyedia 

dan juga kegiatan pendampingan penyedia. Saya melakukan wawancara kepada 

penyedia yang datang ke loket LPSE sekaligus memberikan pendampingan 

langsung apabila penyedia mengalami kendala ataupun kesulitan. Selanjutnya 

saya juga melakukan wawancara kepada beberapa pejabat pengadaan di OPD 

terkait, hal ini saya lakukan sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi percepatan katalog elektronik yang merupakan kegiatan inti dalam 

pelaksanaan aktualisasi saya. Dengan melakukan wawancara sebagai evaluasi, 

saya mengetahui sejauh mana pemahaman yang sudah diterima oleh setiap 

OPD sehingga maksud dan tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai. Saya 

melakukan wawancara dengan bersikap pro aktif (Adaptif) untuk mengetahui 

manfaat yang diterima atas pelaksanaan kegiatan tersebut dan melaksanakan 

wawancara dengan penuh tanggung jawab dan tidak menyalahgunakan 

wewenang yang sudah dipercayakan pimpinan kepada saya (Akuntabel). Saya 

juga bersikap terbuka (Kolaboratif) menerima masukan, saran dan kritikan 

yang sifatnya membangun demi perbaikan dan kemajuan saya dan instansi 

tempat saya bertugas demi menjaga hubungan baik. Selama proses wawancara 

saya akan menjaga etika, kesopanan, tutur kata dan menghargai orang lain 

agar suasana tetap harmonis (Harmonis) dan menjaga nama baik sesama 

ASN, pimpinan dan instansi tempat saya bertugas (Loyal). 

Analisis Dampak :  

Jika saya tidak menerapkan nilai adaptif, maka saya tidak akan bersikap pro 

aktif dalam melakukan wawancara kepada penyedia dan OPD sebagai bagian 
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evaluasi kegiatan yang sudah saya laksanakan sehingga maksud dan tujuan 

pelaksanaan kegiatan tersebut tidak akan diketahui manfaatnya. Jika saya tidak 

menerapkan nilai akuntabel maka dalam proses wawancara saya bisa saja 

menyalahgunakan kewenangan yang sudah diberikan atasan, hal ini bisa 

mambangun image negatif di mata penyedia (ekstrenal) maupun internal di 

lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru. Jika saya tidak kolaboratif maka saya 

tidak akan bersikap terbuka menerima masukan, saran dan kritikan yang justru 

sifatnya membangun sehingga saya tidak bisa mengintropeksi diri saya sendiri. 

Jika saya tidak harmonis maka saya tidak akan menghargai orang lain selama 

proses wawancara dengan tidak memperhatikan tindakan, tutur kata dan 

kesopanan. Jika saya bukan seorang ASN yang loyal maka saya tidak akan 

berusaha menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan dan instansi saya 

berasal. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 

4.28 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Pelaksanaan Wawancara dengan Penyedia dan Pejabat 
Pengadaan OPD 
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Tahap Kegiatan 3 : Membuat laporan hasil wawancara 

 Tahap akhir dari kegiatan wawancara ini adalah mmbuat laporan hasil 

wawancara dengan penyedia dan beberapa OPD. Disini saya memisahkan 

menjadi 2 indikator yaitu indikator kepuasan dari penyedia dan dari internal OPD 

Kota Pekanbaru terkait optimalisasi percepatan katalog elektronik Kota 

Pekanbaru sebagai pihak yang ikut serta dalam pelaksanaan pendampingan 

penyedia dan sosialisasi OPD. Dari sampel wawancara dengan penyedia rata-

penyedia sudah memahami maksud dan tujuan penggunaan aplikasi katalog 

elektronik. Penyedia juga merasa terrbantu dengan adanya video tutorial sebagai 

panduan pendaftaran di katalog elektronik yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan, dan dengan kegiatan pendampingan yang sudah dilaksanakan 

penyedia merasa sangat terbantu. Dari hasil evaluasi wawancara dengan OPD, 

rata-rata OPD belum memahami cara pengadaan belanja secara e-purchasing 

karena belum pernah dilakukan sebelumnya, dan dengan diadakalan sosialisasi 

mengenai katalaog elektronik pejabat pengadaan di setiap OPD merasa sangat 

terbantu karena proses pengadaan yang lebih cepat daripada pengadaan 

langsung ataupun tender. Dilihat dari survei tingkat kepuasan pelayanan katalog 

elektronik rata-rata penyedia juga merasa puas dengan pelayanan yang sudah 

diberikan. 

 Dalam membuat laporan wawancara saya akan melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik (Kompeten) ,  dengan cemat dan penuh tanggung 

jawab sehingga laporan tersebut dapat dipertanggungjawabkan kevalidan 
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datanya (Akuntabel). Hal ini tentu sejalan dengan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil 

Negara (ASN) terutama nilai akuntabel dan kompeten. 

Analisis Dampak :  

Jika saya tidak menerapkan nilai akuntabel maka saya tidak akan membuat 

laporan hasil wawancara dengan cermat dan bertanggung jawab sehingga 

informasi yang disajikan bukan informasi yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Jika saya tidak menerapkan nilai dasar kompeten 

maka saya tidak akan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Bukti dari 

pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.29 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Pembuatan Laporan hasil Wawancara 
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Kegiatan 9  : Pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi  

Tahap Kegiatan 1 : Membuat draft laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

Tahapan akhir yang saya lakukan dari rangkaian kegiatan aktualisasi ini adalam 

membuat laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang terlah berjalan selama 

6 minggu. Sebelum membuat laporan final terlebih dahulu saya menyusun draft 

laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi untuk selanjutnya saya konsultasikan 

kepada mentor. Penyusunan draft laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini 

saya lakukan seusai arahan coach. Draft laporan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi ini memuat beberapa hal diantaranya isu yang saya angkat, penyebab 

munculnya isu tersebut, serta gagasan pemecahan isu tersebut. Selain itu, dalam 

draft tersebut saya juga menuliskan kegiatan yang saya laksanakan selama 

proses aktualisasi, hasil yang saya capai dari kegiatan tersebut, serta kesimpulan 

dan saran. Secara keseluruhan laporan pelaksanaan kegiatan ini dapat 

dikatakan sebagai laporan pertanggungjawaban saya atas kegiatan yang telah 

saya laksanakan. Oleh sebab itu penyusunan draft laporan pelaksanaan 

kegaiatan aktualisasi ini saya lakukan dengan cermat sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan (Akuntabel). Hal ini tentu sejalan dengan nilai-nilai 

dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) terutama nilai akuntabel. Selain menyusun 

draft laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan, proses penyusunan draft laporan tersebut juga saya 

lakukan dengan sangat berhati-hati sehingga menghasilkan sebuah laporan 

dengan kualitas terbaik (Kompeten). Hal ini tentu sejalan dengan nilai-nilai 

dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) terutama nilai kompeten dimana seorang ASN 
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harus melaksanakan tugasnya dengan kualitas terbaik sehingga menghasilkan 

output dengan kualitas yang baik pula. 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar akuntabel, maka saya tidak akan 

menyusun draft laporan dengan cermat sehingga laporan pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi tesebut tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Jika 

saya tidak kompeten, maka laporan yang saya buat bukan dengan kualitas 

yang terbaik. Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.30 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Membuat Draft Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Tahap Kegiatan 2 : Melaksanakan konsultasi dengan mentor 

Setelah menyelesaikan draft laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi saya 

membawa draft tersebut untuk dikonsultasikan kepada mentor. Bertempat di 

ruangan beliau saya berkonsultasi dengan mentor mengenail laporan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang sudah saya susun. Sebagai mentor 

secara umum beliau sudah mengetahui gambaran kegiatan aktualisasi saya dan 

beliau memberikan beberapa catatan untuk pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

saya. Dalam kegiatan konsultasi ini saya bersikap proaktif (Adaptif) dalam 
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meminta arahan dan saran beliau karena saya menyadari bahwa sebagai 

pimpinan beliau adalah tempat terbaik saya untuk bertanya dan meminta 

masukan (Loyal) dalam setiap kegiatan yang saya kerjakan. Hal ini merupakan 

wujud dari loyalitas saya sebagai ASN kepada pimpinan. Sebagai mentor dan 

tentunya role model bagi saya, proses konsultasi ini saya manfaatkan sebagai 

kesempatan untuk menimba ilmu dari beliau untuk meningkatkan kompetensi 

(Kompeten) diri saya sebagai seorang ASN yang bertugas melayani 

masyarakat. Selama proses konsultasi saya bersikap terbuka dan siap 

menerima masukan dari beliau dengan tetap bersikap menghargai, menjaga 

etika dan kesopanan agar suasana di lingkungan kerja tetap kondusif 

(Hamonis).  Namun tentu saja tujuan tersebut tidak dapat saya capai sendiri 

sehingga saya memerlukan bantuan dari berbagai pihak terutama pimpinan dan 

seluruh rekan dan staf di BPBJ Kota Pekanbaru untuk bekerjasama. 

Analisis Dampak : 

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar adaptif, maka saya tidak akan proaktif 

dalam meminta saran dan masukan dari pimpinan Jika saya tidak bersikap loyal, 

maka saya tidak akan mengikuti arahan dan masukan dari pimpinan saya. Jika 

saya tidak kompeten, maka saya tidak akan pernah memanfaatkan kesempatan 

ini untuk mengembangkan kompetensi diri saya sebagai ASN yang berupaya 

mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi. Jika saya tidak kolaboratif, 

maka saya tidak akan mau bersikap terbuka dan bekerja sama dengan orang 

lain. Jika saya tidak bersikap hamonis maka saya tidak akan menerima masukan 

dan menghargai mentor sehingga suasana di lingkungan kerja menjadi kurang 
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baik. Jika saya tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, maka saya tidak 

akan membuat perbaikan pada rencana jadwal kegiatan yang saya buat 

sehingga tidak memberikan   pelayanan terbaik  yang   memenuhi   kebutuhan 

penyedia. Bukti dari tahap kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 4.31 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 
 

Tahap Kegiatan 3 : Memperbaiki laporan aktualisasi 

Sebagai seorang pelayan publik yang berorientasi pelayanan, saya 

berkomitmen memberikan pelayan prima demi kepuasan masyarakat dan 

senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat. Saya sangat menyadari bahwa 

tujuan dari kegiatan aktualisasi ini bukan semata-mata agar saya dapat 

memenuhi syarat untuk menyelesaikan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri 

Sipil (Latsar CPNS) Tahun 2022, tetapi juga sebagai wujud nyata pengabdian 

saya sebagai ASN untuk menyukseskan program Presiden RI yaitu mendukung 

UMKM dan penggunaan produk dalam negeri. Hal ini merupakan upaya saya 

dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat khususnya penyedia 

dengan memenuhi kebutuhan masyarakat. 



103 
 

Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan aktualisasi saya membuat laporan 

pelaksanaan kegiatan yang berisi tentang kegiatan yang saya laksanakan, hasil 

dari kegiatan tersebut, serta kesimpulan dan saran. Saya merasa cukup puas 

dengan hasil dari kegiatan yang telah saya laksanakan yaitu optimalisasi 

percepatan katalog elektronik melalui kegiatan pendampingan dan sosialisasi di 

lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru yang dibuktikan dengan penambahan 

jumlah penyedia baru dan produk tayang di aplikasi katalog elektronik lokal Kota 

Pekanbaru. Saya berharap kegiatan ini tidak hanya terhenti sampai di sini. 

Harapan tersebut saya tuangkan sebagai saran dalam laporan pelaksanaan 

kegiatan yang saya susun. Saran tersebut juga saya sampaikan kepada mentor 

yang juga merupakan pimpinan saya. Setelah melakukan konsultasi dengan 

mentor. Saya membuat perbaikan (Berorientasi Pelayanan) pada laporan 

pelaksanaan kegiatan sesuai arahan mentor dengan kualitas terbaik 

(Kompeten) agar laporan ini nantinya dapat dimanfaatkan untuk kemajuan 

instansi. 

Analisis Dampak :  

Jika saya tidak menerapkan nilai dasar berorientasi pelayanan maka saya tidak 

melakukan perbaikan pada laporan sehingga hasil kegiatan saya yang tertuang 

dalam laporan tersebut tidak akan bisa dimanfaatkan untuk kebaikan dan 

kemajuan instansi. Jika saya tidak kompeten maka laporan yang saya buat 

bukan merupakan kualitas terbaik. 
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Bukti dari pelaksanaan tahap kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4.32 berikut. 

 

 

 

 

 
Gambar 4.32 Pembuatan Laporan Aktualisasi Final 

E. Manfaat Terselesaikan Core Issue 

Penyelesaian masalah kurang optimalnya progress percepatan katalog 

elektronik lokal di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru yang merupakan core 

issue di instansi penulis ini memiliki manfaat bukan hanya bagi penulis sebagai 

individu peserta aktualisasi tetapi juga bagi instansi dan pihak yang memiliki 

kepentingan dan ikut terlibat dalam masalah ini. Adanya peningkatan jumlah 

penyedia baru, jumlah produk tayang dan tentunya dengan penambahan etelase 

produk di aplikasi katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru setelah dilakukan 

kegiatan pendampingan UMKM dan sosialisasi tentunya sangat bermakna bagi 

penulis sendiri selaku Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa di Pemerintah 

Kota Pekanbaru karena sistem pengadaan akan beralih menjadi secara 

elektronik paling lambat tahun 2023.  Penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

yang penulis implementasikan disetiap pelaksanaan rangkaian kegiatan 

aktualisasi dengan baik mampu mendorong produktivitas, disiplin, loyalitas, 

moral dan budaya kerja dalam melaksanakan tupoksi sebagai seorang ASN. 

Seperti yang telah penulis sebutkan sebelumnya bahwa penyelesaian core 

issue ini tidak hanya bermanfaat bagi penulis tetapi juga bagi instansi dimana 
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penulis bertugas. Sebagaimana diketahui amanat Presiden RI yang tertuang 

dalam Inpres Nomor 2 Tahun 2022 menginstruksikan untuk pecepatan 

penayangan produk UMKM dalam katalog elektronik untuk meningkatkan 

pemakaian Produk Dalam Negeri. Adanya upaya penanganan percepatan 

katalog lokal menjadikan pemerintah Kota Pekanbaru sebagai pemerintah 

daerah yang dapat mengelola katalog elektonik secara optimal sehingga 

program pemerintah ini berhasil mengembangkan ekonomi lokal melalui UMKM 

di Kota Pekanbaru. Selain itu manfaat penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

bagi instansi mendorong organisasi biroktrasi dapat bergerak cepat sehingga 

mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi. 

Manfaat terselesaikan core isu juga dirasakan bagi masyarakat khususnya 

penyedia sebagai penerima layanan ini dan juga OPD di lingkungan pemerintah 

Kota Pekanbaru. LPSE Kota sebagai Sub Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 

Kota Pekanbaru memegang peranan penting dalam upaya pendampingan 

kepada penyedia untuk mendaftarkan dan menayangkan produk usahanya. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan penulis, penyedia dan OPD khususnya 

pejabat pengadaan merasa sangat terbantu dengan adanya kegiatan ini dan 

puas dengan layanan pengadaan karena memberikan pemahaman yang baik. 

Upaya optimalisasi percepatan katalog elektronik yang telah penulis laksanakan 

dimanfaatkan sebagai pembuka jalan untuk dilakukan upaya serupa dalam skala 

lebih besar. Penerapan nilai BerAKHLAK menjadikan kekuatan dan inspirasi bagi 

pihak-pihak yang terlibat untuk terus berkembang mengikuti perubahan dan 

perkembangan yang terjadi. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, isu yang diangkat bisa terselesaikan 

walaupun hasil yang diharapkan belum maksimal, karena untuk mengajak 

penyedia mendaftarkan dan menayangkan produk usahanya pada katalog 

elektronik, dibutuhkan peran aktif OPD khususnya pejabat pengadaan di masing-

masing OPD. Waktu pelaksanaan aktualisasi yang relatif singkat tidak 

memungkinkan penulis menjangkau semua penyedia dan OPD di lingkungan 

pemerintah Kota Pekanbaru. Oleh sebab itu, agar isu ini tidak terus berlanjut 

maka dibutuhkan suatu rencana tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi yang telah 

berjalan selama 6 minggu tersebut. 

Sesuai amanat Presiden RI bahwa program pemerintah percepatan katalog 

elektronik akan berlanjut dan berlangsung terus ke depannya. Sebagai upaya 

optimalisasi percepatan katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru sebaiknya 

dilaksanakan kegiatan sosialisasi lanjutan atau kegiatan bimbingan teknis 

kepada OPD mengenai tata cara dan proses e-purchasing dalam pengadaan 

barang dan jasa di pemerintah Kota Pekanbaru. Selain itu BPBJ Pekanbaru 

dapat terus melakukan kunjungan ke beberapa OPD yang memiliki pagu 

anggaran belanja besar untuk mengedukasi dan meminta data rekanan penyedia 

agar mendaftarkan dan menayangkan produk usahanya pada katalog elektonik 

lokal Kota Pekanbaru. Pendampingan kepada penyedia dapat dilakukan dengan 

skala yang lebih besar dan matang baik secara langsung maupun online (zoom). 

Melalui upaya ini diharapkan percepatan pengelolaan katalog elektronik lokal 

Kota Pekanbaru dapat dilakukan lebih maksimal. 
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Penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK harus terus diimplementasikan oleh 

setiap ASN sebagai pembentukan karakter ASN yang profesional dalam 

melaksanakan pelayanan publik yang bangga melayani bangsa dengan 

mengedepankan nilai-nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Isu utama yang penulis angkat dalam pelaksanaan aktualisasi ini adalah 

Belum optimalnya progress percepatan Katalog elektronik Lokal di lingkungan 

Pemerintah Kota Pekanbaru. Berdasarkan isi tersebut penulis mengambil 

sebuah gagasan pemecahan masalah yaitu Optimalisasi Percepatan Katalog 

Elektronik Lokal Melalui Kegiatan Pendampingan dan Sosialisasi di Lingkungan 

Pemerintah Kota Pekanbaru. Setelah dilaksanakan aktualisasi dengan 

menerapkan gagasan kreatif tersebut di atas maka diperoleh hasil yang cukup 

memuaskan. Terdapat peningkatan jumlah penyedia baru dan jumlah produk 

tayang pada katalog elektronik lokal Kota Pekanbaru, dimana pada bulan 

September 2022 jumlah penyedia yang sudah mendaftar berjumlah 14 penyedia 

dengan jumlah produk tayang 342 produk, sedangkan pada bulan November 

2022 berdasarkan rekapitulasi data hingga tanggal 8 November 2022 sudah 

menjadi 57 penyedia dengan jumlah produk tayang 594 produk. Untuk belanja 

OPD secara e-purhasing pada aplikasi katalog elektronik, pada bulan September 

2022 belum ada 1 pun transaksi belanja yang dilakukan OPD, namun pada bulan 

November 2022 sudah terjadi 3 transaksi e-purchasing dengan nominal Rp. 

529.470.000,- pada etalase produk Pakaian Dinas dan Kain Tradisional Kota 

Pekanbaru. Dengan kondisi tersebut di atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini 

telah menunjukkan hasil yang cukup signifikan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Terdapat 9 kegiatan yang telah dilakukan dengan memanfaatkan waktu yang 

relatif singkat, yaitu pelaksanaan konsultasi rencana kegiatan dengan pimpinan, 

pembuatan bahan panduan pendaftaran dan penginputan katalog elektronik 

lokal, pembuatan media informasi berupa video, pembuatan media informasi 

berupa infografis, sosialisasi OPD dan pendampingan UMKM mendaftar dan 

menayangkan produk ke dalam katalog elektronik lokal, kunjungan ke beberapa 

OPD mengenai percepatan katalog elektronik lokal, merekapitulasi pendaftaran 

penyedia baru dan belanja OPD di aplikasi katalog elektronik lokal, pelaksanaan 

evaluasi kegiatan dan pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi ini penulis juga selalu 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK dalam setiap tahapan  

Kegiatan sehingga penulis tidak hanya mampu memahami tetapi juga dapat 

berproses untuk menjadi seseorang pelayan publik yang selalu mengupayakan 

pelayanan terbaik bagi masyarakat, bertanggung jawab, kapabel, peduli, 

berdedikasi, inovatif, dan bersikap terbuka untuk bekerjasama dalam hal yang 

baik. 

B. Rekomendasi 

Setelah kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan, diharapkan agar masyarakat 

memahami alur dan proses pendaftaran dan penayangan produk pada katalog 

elektronik melalui kegiatan pendampingan maupun video tutorial yang sudah 

diberikan. Dibutuhkan juga peran aktif masing-masing OPD di lingkungan 

pemerintah Pekanbaru untuk mendukung program pengadan barang dan jasa 

pemerintah secara elektronik. Penulis tentunya berharap bahwa kegiatan ini dapat 



110 
 

menjadi langkah awal dari upaya upaya besar lainnya dalam rangka percepatan 

katalog elektronik lokal kota Pekanbaru dan menjadi solusi pemecahan masalah 

yang ada di BPBJ Kota Pekanbaru untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas kerja 

instansi. 

Sebagai seorang ASN penulis sangat berharap bahwa implementasi nilai-

nilai dasar Ber-AKHLAK ini tidak hanya dilaksanakan selama kegiatan aktualisasi 

saja. Penerapan nilai dasar ASN ini hendaknya dapat dilakukan dalam 

menjalankan tupoksi sehari-hari. Selain itu, penulis juga berharap bahwa masing-

masing instansi dapat mensosialisasikan dan mengevaluasi penerapan nilai 

dasar Ber-AKHLAK bagi seluruh staf. 

Sebagai penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS yakni Pusat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi, penulis 

berharap dapat terus mempertahankan kualitas pelaksanaan pelatihan ini dengan 

baik dan terus selalu berinovasi mengikuti perkembangan teknologi dan informasi 

untuk penyelenggaraan pelatihan ke depannya. 
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PELAKSANAAN KONSULTASI RENCANA KEGIATAN 

KEGIATAN AKTUALISASI DENGAN PIMPINAN 

 

1. RENCANA KEGIATAN AKTUALISASI 
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3. SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN AKTUALISASI 
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LAMPIRAN KEGIATAN 2 

 

PEMBUATAN BAHAN PANDUAN PENDAFTARAN DAN 

PENGINPUTAN KATALOG ELEKTRONIK LOKAL 

PEKANBARU 

 

1. REFERENSI MATERI 

2. MATERI 

3. MATERI FINAL 
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LAMPIRAN KEGIATAN 3 

 

 

PEMBUATAN MEDIA INFORMASI BERUPA VIDEO 

SEBAGAI PANDUAN TATA CARA PENDAFTARAN 

KATALOG ELEKTRONIK LOKAL 

 

1. DATA PENYEDIA 

2. SCREENSHOOT WA GRUP 

3. DRAFT VIDEO  

4. CATATAN PENGENDALIAN AKTUALISASI 

5. SCREENSHOOT PUBLIKASI VIDEO 
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SCREENSHOOT WA GRUP 

Kegiatan : Mengumpulkan referensi data dan mengundang 

penyedia ke WA grup 

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 5 Oktober 2022  

Orang Yang Terlibat: Penulis dan tim helpdesk LPSE 

Media   : Whatsapp  

Keterangan :Mengundang penyedia ke dalam WA grup untuk 

memberikan kemudahan akses informasi sehingga 

penyedia bisa berkoordinasi melalui grup WA sebagai 

wadah komunikasi yang telah disediakan oleh sub bagian 

LPSE Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Kota 

Pekanbaru. 

Berikut bukti tangkapan layar megundang penyedia ke dalam WA grup. 
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DRAFT VIDEO  

Kegiatan : Membuat Draft Video 

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 5 Oktober 2022  

Orang Yang Terlibat: Penulis  

Media   : Aplikasi Inshoot 

Keterangan : Membuat draft video berupa tata cara pendaftaran dan 

penayangan produk di katalog elektronik lokal untuk 

penyedia 

Berikut bukti tangkapan layar berupa draft video. 
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SCREENSHOOT PUBLIKASI VIDEO 

 

Kegiatan : Publikasi Video ke Media Sosial youtube, WA grup 

Penyedia dan Website Instansi 

Waktu Pelaksanaan : Senin, 11 Oktober 2022  

Orang Yang Terlibat: Penulis dan rekan sesama ASN 

Media   : Youtube, Whatsapp, Website Instansi PBJ 

Keterangan : Publikasi video berupa panduan tata cara pendaftaran dan 

penayangan produk melalui youtube kemudian link youtube 

video tersebut dibagikan ke WA grup penyedia “On 

boarding E-Katalog Pekanbaru” 

 

SCREENSHOOT PUBLIKASI VIDEO KE YOUTUBE 

 

Bukti tangkapan layar publikasi video ke youtube dengan link yang dapat diakses 

berikut 

https://www.youtube.com/watch?v=VDnJ5U9WgzM 
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SCREENSHOOT PUBLIKASI VIDEO  

 

Berikut bukti tangkapan layar membagikan link video youtube ke WA Grup Penyedia 

“On Boarding E-Katalog Pekanbaru” dan WA grup UKPBJ Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti tangkapan layar publikasi video ke website instansi Pengadaan Barang dan Jasa 

Kota Pekanbaru dengan link  yang dapat diakses berikut. 

https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/asset/video.php?id=9  
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LAMPIRAN KEGIATAN 4 

 

PEMBUATAN MEDIA INFORMASI BERUPA 

INFOGRAFIS SEBAGAI PANDUAN TATA CARA 

PENDAFTARAN KATALOG ELEKTRONIK LOKAL 

 

1. DRAFT INFOGRAFIS 

2. CATATAN PENGENDALIAN AKTUALISASI 

3. SCREENSHOOT PUBLIKASI INFOGRAFIS 

4. INFOGRAFIS 
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SCREENSHOOT PUBLIKASI INFOGRAFIS 

 

Kegiatan : Publikasi Infografis ke Website Instansi dan Youtube 

Waktu Pelaksanaan : Selasa, 18 Oktober 2022  

Orang Yang Terlibat: Penulis dan rekan sesama ASN 

Media   : Website Instansi PBJ, youtube dan instagram instory 

Keterangan : Publikasi infografis berupa panduan tata cara pendaftaran 

melalui website instansi Pengadaan Barang dan Jasa Kota 

Pekanbaru dan youtube 

Bukti tangkapan layar publikasi infografis melalui website Pengadaan barang dan Jasa 

Kota Pekanbaru dengan link yang dapat diakses 

https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/asset/pengumuman.php?id=7  

https://bag-pbj.pekanbaru.go.id/asset/foto.php  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti tangkapan layar publikasi video ke youtube dengan link yang dapat diakses 

berikut https://www.youtube.com/shorts/YgpiGDDLyBY   
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SCREENSHOOT PUBLIKASI INFOGRAFIS 

 

Bukti tangkapan layar publikasi video ke cerita instagram  
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SOSIALISASI OPD DAN PENDAMPINGAN UMKM 
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APLIKASI KATALOG ELEKTRONIK LOKAL 

 

1. UNDANGAN  

2. TANDA TERIMA  

3. ABSENSI ACARA SOSIALISASI 

4. NOTULEN SOSIALISASI 

5. LAPORAN KEGIATAN PENDAMPINGAN  
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LAMPIRAN KEGIATAN 6 

 

KUNJUNGAN KE BEBERAPA OPD PEMERINTAH KOTA 

PEKANBARU MENGENAI PERCEPATAN KATALOG 

ELEKTRONIK LOKAL  

 

1. PEMBERITAHUAN KUNJUNGAN 

2. DAFTAR HADIR PERTEMUAN 
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LAMPIRAN KEGIATAN 7 

 

MEREKAPITULASI PENDAFTARAN PENYEDIA BARU 

DAN BELANJA OPD PADA APLIKASI KATALOG 

ELEKTRONIK LOKAL PEKANBARU 

 

1. GRAFIK PENAMBAHAN PENYEDIA BARU DAN 

PRODUK TAYANG 

2. REKAPITULASI DATA BELANJA OPD 

3. LAPORAN REKAPITULASI JUMLAH PENYEDIA BARU 

DAN BELANJA OPD 

4. CATATAN PENGENDALIAN AKTUALISASI 
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LAMPIRAN KEGIATAN 8 

 

PELAKSANAAN EVALUASI KEGIATAN 

PENDAMPINGAN UMKM DAN SOSIALISASI  

 

1. DRAFT WAWANCARA 

2. HASIL WAWANCARA PENYEDIA DAN OPD 
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LAMPIRAN KEGIATAN 9 

 

PEMBUATAN LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

AKTUALISASI 

 

1. DRAFT LAPORAN 

2. CATATAN PENGENDALIAN AKTUALISASI 

3. LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISASI 
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